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ABSTRACT 

 

KRISNA PUJI ASTUTI / 1700861201125 / MANAGEMENT / 

ANALISYS PREDICTION FINANCIAL DISTRESS USING ALTMAN Z – 

SCORE OF MINING INDUSTRY IN BEI PERIODS 2015-2020 / 1 “Advisor Hj. 

Atikah ,SE,M.M. / 2 “Advisor Amilia paramita Sari,SE,M.Si. 

The Background of this research is to know and to analize prediction of 

company bankruptcy of mining Industry in BEI periods 2015-2020 which focuses 

object are three companies which have all creteria in analysis by method  Z – 

Score Altman. As we know, the goal of company is not being bankrupt so that the 

company needed a method to predict the bankruptcy as soon as possible. One of 

the method is Z- Score Altman, this method used to analize financial distress 

statements.  

The Method Z- Score Altman is one of the multivariate analysis models 

that is useful for predicting corporate financial distress with a reliabel level of 

accuracy. This study aims to determine the analysis of financial ditress and also 

the company’s financial performance based on discriminant analysis using the 

Altman model. 

The research data collected is secondary data in the period 2015-2020. 

While the data source of this study was collected from the company’s financial 

reporting in the Indonesian Capital Market Directory (ICDM). Data analysis –the 

technique we use is the Altman discriminant analyis model know as the Z- Score 

predivton model.  

The company used as the object is company bankruptcy of mining 

Industry analysis using financial statements taken from 2015-2020. After that the 

working capital to total assets (X1), retained earnings to total assets (X2), 

marearningas before interest and taxes to total assets (X3), market value equity to 

the book value of total debt (X4), and sale to total assets (X5) then calculated the 

value of each variabel into Altman’s Formula to produce a score ( Z- Score 

).Determine the Z-Score inthis category:Z-Score < 1,81 are on potential 

bankruptcy category, 1,81 < Z- Score <2,99 are on grey area category Z –Score 

>2,99 are on non bankruptcy company. The results of this study show fact that all 

companies in the Mining Industry iol and Gas Earth are bankrupt and gray area 

with Z- level scores – Different scores.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang  Penelitian  

Persaingan bisnis yang ketat seiring dengan perkembangan 

perekonomian mengakibatkan adanya tuntutan bagi perusahaan terus 

mengembangkan inovasi, memperbaiki kinerjanya, dan melakukan perluasan 

usaha agar terus dapat bertahan dan bersaing. Ketidak mampuan 

mengantisipasi perkembangan global dengan memperkuat fudamental akan 

mengakibatkan pengecilan dalam volume usaha yang pada akhirnya 

menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Pasar modal sangat diperlukan bagi 

para pemimpin perusahaan, karena aktivitas usaha atau bisnis yang dikelola 

oleh para pemimpin akan selalu berhubungan dengan masalah keuangan dan 

pasar modal. 

Pasar modal merupakan tempat dimana berbagai pihak khususnya 

perusahaan menjual saham dan obligasi dengan  tujuan dari hasil penjualan 

tersebut yang nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau 

memperkuat modal perusahaan. Salah satu hal penting dalam pengelolaan 

sebuag bisnis adalah bagaimana manajer keuangan melakukan pengelolaan 

yang tepat Manajemen keuangan merupakan sagala kegiatan atau aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagimana cara memperoleh pendanaan 

modal, menggunakan atau mengelokasikan dana, dan mengelola aset yang 

dimiliki atau mencapai tujuan utama perusahaan. 
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Manajemen keuangan merupakan segala kegiatan atau aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagimana cara memperoleh pendanaan 

modal, menggunakan atau mengalokasikan dana, dan mengelola aset yang 

dimiliki atau mencapai tujuan utama perusahaan. Tujuan Manajemen 

Keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai yang dimiliki perusahaan atau 

memberikan nilai tambah terhadap aset yang dimiliki oleh pemegang saham.  

Dibidang perekonomian, salah satu pihak yang memerlukan informasi 

keuangan tersebut adalah para  investor dan kreditur untuk dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Untuk mengambil keputusan tersebut, perlu 

adanya sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja saat 

perubahan posisi keuangan perusahaan yang dihasilkan dari proses akuntansi 

yang disebut laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat dipergunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah 

bagian dari proses pelaporan  keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan 

laporan arus kas. Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai 

unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. 

Salah satu mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan 

denagn menganalisis laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan setiap 

periodenya, dengan berbagai metode yang telah ditentukan, analisis laporan 
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keuangan dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengetahui 

kondisi keuangan yang sedang berjalan juga sebagai alat untuk memprediksi 

kondisi financial distress perusahaan.  

Suatu kondisi dimana perusahaan kesulitan keuangan dapat diartikan 

sebagai ketidakmampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban 

keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan 

perusahaan. Rasiko kebangkrutan bagi perusahaan sebenarnya dapat dilihat 

dan diukur melalui laporan keuangan, dengan  cara melakukan analisis rasio 

terhadap laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Analisis rasio merupakan alat yang sangat penting untuk 

mengetahui posisi keuangan perusahaan yang telah dilaksanakan. Namun 

rasio – rasio tersebut juga terlihat berlawanan satu sama lain. Oleh karena itu, 

jika  hanya  bergantung pada perhitangan rasio secara individual maka para 

investor akan mendapatkan kesulitan dan kebingungan untuk memutuskan 

apakah perusahaan dalam kondisi sehat atau sebaliknya merupakan kondisi 

financial distress. Untuk melengkapi keterbatasan dari analisis rasio dapat 

dipergunakan alat analisis yang menghubungkan beberapa rasio sekaligus 

untuk memprediksi potensi kebangkrutan suatu perusahaan yaitu dengan 

menggunakan Analisis metode Altman  Z- Score. 

Analisis Z-Score pertama kali diperkenalkan oleh Edward Altman  

yang dikembangkan untuk menentukan kecendrungan kebangkrutan 

perusahaan dan dapat juga digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja 

keuangan. Altman (1968) menggunakan metode Multiple Discriminant 



 
 
 

4 

 

Analysis dengan menggunkan lima jenis rasio keuangan yaitu modal 

kerja/total aktiva (X1), laba ditahan/total aktiva (X2), laba sebelum bunga dan 

pajak/total aktiva (X3), nilai pasar ekuitas/nilai buku hutang (X4), dan 

penjualan/total aktiva (X5) untuk menentukan potensi atau kemungkinan 

bangkrutnya sebuah perusahaan. Dari nilai Z-nya, berdasarkan titik cut-off  

yang dilaporkan Altman. Suatu perusahaan dapat dikelompokkan kedalam 

suatu klasifikasikan perusahaan sehat, sehat tapi rawan kebangkrutan ataupun 

sebagi perusahaan yang diprediksi bangkrut.  

Perusahaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah perusahaan 

industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Yaitu 

perusahaan yang menghasilkan minyak dan gas bumi. Berdasarkan data 

keuangan yang diperoleh, dapat diketahui perkembangan total aktiva, total 

hutang, modal kerja, market value equity, laba ditahan, EBIT, penjualan, dan 

Book Value  sebagai berikut.  

Total Aktiva adalah kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh 

entitas bisnis yang bisa diukur secara jelas menggunakan satuan uang serta 

sistem pengurutannya berdasarkan pada seberapa cepat perubahan konversi 

menjadi satuan uang kas. Berikut ini kode perusahaan yang digunakan dalam 

tabel Total Aktiva yaitu APEX, ELSA, ESSA, MEDC, dan RUIS. yang 

terdapat pada Perusahaan Industri Pertambangan Minyak dan Gas  Bumi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2015-2020 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Total  Aktiva Pada Perusahaan  Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015 – 2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

Sumber data: www.idx.co.id(Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1  Diatas terlihat bahwa Perkembangan Total  

Aktiva pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi selama periode  

2015-2020. Perkembangan Total Aktiva tertinggi terjadi pada tahun 2017 

sebesar 24,31%, dan Perkembangan Total Aktiva terendah pada tahun 2020 

dengan nilai sebesar (2,55%). 

Total  Hutang merupakan kewajiban suatu perusahaan kepada pihak 

ketiga yang dibayar dengan cara menyerahkan aktiva atau jasa dalam jangka 

waktu tertantu sebagai akibat dari transaksi dimasa lalu. Berikut ini kode 

perusahaan yang digunakan dalam tabel Total  Hutang yaitu APEX, ELSA, 

ESSA, MEDC dan RUIS. yang terdapat pada Perusahaan Industri 

Pertambangan Minyak  dan Gas  Bumi terdaftar di Bursa Efek  Indonesiaa 

periode 2015-2020. 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 9.714.491 9.168.380 7.825.793 7.453.008 6.982.626 4.742.963 7.647.877 

2 ELSA 4.407.513 4.190.956 4.855.369 5.657.327 6.805.037 7.599.921 5.586.021 

3 ESSA 3.832.607 8.991.606 11.120.121 12.994.887 12.445.736 11.171.911 10.092.811 

4 MEDC 40.137.903 48.331.047 69.918.327 76.059.903 83.371.567 83.231.094 66.841.640 

5 RUIS 1.091.754 979.132 959.348 1.068.032 1.251.357 1.345.151 1.115.796 

Jumlah 59.184.268 71.661.121 94.678.958 103.233.157 110.856.323 108.091.040 91.284.145 

Perkembangan  17,41% 24,31% 8,28% 6,87% (2,55%) (18,41%) 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Total Hutang  pada Perusahaan Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015 – 2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 9.079.879 8.805.973 8.462.489 9.629.039 6.178.035 2.955.733 7.518.525 

2 ELSA 1.772.327 1.313.213 1.803.449 2.357.127 3.228.339 3.918.348 2.398.801 

3 ESSA 1.307.061 6.166.446 8.252.036 1.528.759 8.158.149 6.774.250 5.364.450 

4 MEDC 30.460.117 36.366.170 50.914.926 55.970.976 64.677.113 66.116.298 50.750.933 

5 RUIS 753.340 619.413 579.059 673.190 818.355 888.702 722.010 

Jumlah  43.372.724 53.271.215 70.011.959 70.159.091 83.059.991 80.653.331 66.754.719 

Perkembangan  18,58% 23,91% 0,21% 15,53% (2,98%) (20,82%) 

Sumber data: www.idx.co.id(Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 Diatas terlihat bahwa Perkembangan Total 

Hutang  pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  selama periode 

2015-2020. Laju Perkembangan Total Hutang tertinggi pada tahun 2017 

dengan nilai sebesar 23,91% dan laju Perkembangan Total Hutang terendah 

pada tahun 2020 dengan nilai sebesar (2,98%). 

Modal Kerja adalah modal yang digunakan oleh perusahaan sebagai 

biaya operasi perusahaan yang perputaran kasnya kurang dari satu tahun 

melalui hasil penjualan produksinya, sedangkan modal kerja bersih (net 

working capital) adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Berikut ini 

kode perusahaan yang digunakam dalam tabel Modal Kerja yaitu APEX, 

ARTI, BIPI, ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS. yang terdapat pada Perusahaan 
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Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. 

Tabel 1.3 

Perkembangan Modal Kerja Pada Perusahaan Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015-2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

N

O 

Nama 

Perusahaan  

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX (3.668.441) 750.931 (3.954.812) (5.052.104) 691.261 739.392 (1.748.962) 

2 ELSA 630.734 610.935 621.684 1.041.609 1.194.035 1.643.858 957.143 

3 ESSA 346.110 1.037.943 (565.746) 726.019 1.506.581 120.181 528.515 

4 MEDC 7.148.712 3.677.440 9.231.729 10.500.695 13749.493 9.155.626 8.910.616 

5 RUIS (87.907) 1.037.943 (565.746) 726.019 1.506.581 120.181 456.179 

Jumlah 4.369.208 7.115.192 4.767.109 7.942.238 18.647.951 11.779.238 9.103.489 

Perkembangan  38,59% (49,25%) 39,97% 57,41% (58,31%) (29,39%) 

Sumber data: www.idx.co.id(Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 1.3 Diatas bahwa  Perkembangan Modal  Kerja 

pada Industri Pertambangan  Minyak  dan Gas Bumi  selama  periode 2015-

2020. Laju Perkembangan Modal Kerja tertinggi pada tahun 2019 dengan 

nilai sebesar 57,41% dan laju Perkembangan Modal Kerja terendah pada 

tahun 2017 dengan nilai sebesar (49,25%). 

  Retained Earnings (laba ditahan) merupakan sebagian atau 

keseluruhan laba yang diperoleh perusahaan yang tidak dibagikan oleh 

perusahaan kepada pemegang saham dalam bentuk deviden. Jumlah laba 

yang dibagi ini dapat digunakan  oleh perusahaan untuk tambahan modal atau 

untuk memperbesar modal perusahaan. Berikut ini kode perusahaan yang 

digunakan dalam tabel yaitu APEX, ELSA, ESSA, MEDC, dan RUIS. 
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Retained Earnings yang terdapat pada Perusahaan Industri Pertambangan  

minyak dan Gas Bumi terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2015-2020. 

 

Tabel 1.4 

Perkembangan Laba Ditahan  Pada Perusahaan  Pertambangan  

Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015-2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

No 
Nama 

Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 1.322.339 1.024.986 1.016.758 (2.236.532) (1.863.985) (1.263.533) (333.328) 

2 ELSA 1.500.931 1.722.099 1.938.147 2.043.161 2.329.556 2.408.942 1.990.473 

3 ESSA 645.856 632.804 684.637 905.234 1.224.050 986.423 846.501 

4 MEDC 6.159.052 8.481.607 10.274.227 10.144.852 9.199.640 6.697.999 8.492.896 

5 RUIS 230.435 239.141 272.311 272.863 433.002 456.448 317.367 

Jumlah 9.858.613 12.100.637 14.186.080 11.129.578 11.322.263 9.286.279 11.313.908 

Perkembangan  18,53% 14,70% (27,46%) 1,70% (21,92%) 17,92% 

Sumber data:www.idx.co.id (Data Diolah)  

 

Berdasarkan Tabel 1.4 Diatas bahwa Perkembangan Laba Ditahan 

pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  Selama periode 

Perkembangan 2015-2020. Laju Perkembangan Laba Ditahan dengan nilai 

rata – rata perkembangan tertinggi pada tahun 2016 sebesar 18,53% dan laju 

perkembangan dengan nilai terendah pada tahun 2020 sebesar (21,92%). 

EBIT (laba sebelum bunga dan pajak) adalah ukuran profitabilitas 

entitas yang tidak memasukkan beban bunga dan pajak penghasilan. Bunga 

dan pajak dikecualikan dikarenakan termasuk pengaruh faktor lain selain 

profitabilitas operasi. Berikut ini kode perusahaan yang digunakan dalam 

tabel EBIT yaitu APEX, ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS. yang terdapat pada 
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Perusahaan Industri Pertambangan Minyak  dan Gas Bumi terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020.  

 

Tabel 1.5  

Perkembangan Earning Before  Interest Taxes  (EBIT) Pada Perusahaan  

Pertambangan Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015 – 2020. 

(Dalam JutaanRupiah) 

Sumber data:www.idx.co.id (Data Diolah) 

 

Berdasarkan  Tabel 1.5 Diatas bahwa Perkembangan EBIT pada 

Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Selama periode 2015 – 2020. 

Laju Perkembangan nilai rata- rata EBIT tertinggi pada tahun 2018 dengan 

nilai sebesar 91,19%, dan Perkembangan EBIT terendah pada tahun periode 

2020 dengan nilai sebesar (13,54%). 

Market Value Equity merupakan ukuran tunggal dan dapat berdiri 

sendiri yang tidak membutuhkan analisis trend maupun norma industri 

sehingga bagi pihak manajemen dan penyedia dana akan lebih mudah dalam 

menilai kinerja perusahaan. Berikut ini kode perusahaan yang digunakan 

dalam tabel Market Value Equity yaitu APEX, ELSA, ESSA, MEDC dan 

No 
Nama 

Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 391.624 (342.327) (1.454.048) 1.590.766 387.866 220.219 132.350 

2 ELSA 513.021 425.473 336.809 351.807 321.183 254.242 367.089 

3 ESSA 94.056 3.290 57.612 275.652 (160.309) (156.025) 19.046 

4 MEDC (2.019.263) 3.497.366 4.003.199 2.879.344 2.180.524 (1.386.290) 1.525.813 

5 RUIS 70.031 54.852 38.914 28.755.245 50.653.045 48.080.547 21.275.439 

Jumlah  (950.531) 3.638.654 2.982.486 33.852.814 53.382.309 47.012.693 23.319.738 

Perkembangan  73,87% (22.07%) 91,19% 36,58% (13,54%) (101,60%) 
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RUIS. yang terdapat pada Perusahaan Industri Pertambangan Minyak  dan 

Gas Bumi terdaftar di Bursa Efek  Indonesia periode 2015-2020. 

 

Tabel 1.6 

Perkembangan Market Value Equity  Pada Perusahaan  Pertambangan 

Minyak dan Gas  Bumi Periode 2015 – 2020. 

(Dalam Jutaan Rupiah)  

No Nama Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 8.857.300 4.734.533 4.734.533 4.468.548 920.308 1.090.538 4.134.293 

2 ELSA 1.802.729 3.065.370. 2.715.042 2.510.684 2.233.341 2.569.072 2.366.174 

3 ESSA 1.815.000 1.782.000 242.000 4.604.600 3.832.400 3.003.000 2.546.500 

4 MEDC 2.649.298 4.398.835 2.965.881 2.282.728 2.882.570 1.966.146 2.857.576 

5 RUIS 165.550 181.720 178.640 200.200 190.960 210.980 188.008 

Jumlah  15.289.877 11.097.088 10.836.096 14.066.760 10.059.579 8.839.736 12.092.552 

Perkembangan  (37,78%) (2,40%) 22,96% (39,83%) (13,80%) 26,90% 

Sumber data: www.finance.yahoo.com (Data Diolah)  

 

Berdasarkan Tabel 1.6 Diatas bahwa  Perkembangan Market Value 

Equity pada Industri Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi Selama periode 

2015-2020. Laju Perkembangan Market Value Equity dengan nilai  tertinggi 

pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 22,96% Dan nilai perkembangan 

terendah pada tahun 2017 dengan nilai sebesar (2,40%).  

Penjualan dan pendapatan  merupakan jumlah uang yang diterima 

oleh perusahaan dari aktivitasnya, yang mana dari penjualan produk atau jasa 

kepada pelanggan. Berikut ini kode perusahaan yang digunakan dalam tabel 

Penjualan  yaitu APEX, ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS. yang terdapat pada 
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Perusahaan  Industri Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. 

 

 

Tabel 1.7 

Perkembangan Penjualan  Pada Perusahaan  Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas  Bumi  Periode 2015 - 2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

Sumber data:www.idx.co.id (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 1.7 Diatas bahwa Perkembangan Penjualan pada 

Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  selama periode 2015-2020. 

Laju Perkembangan Penjualan tertinggi pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 

29,90% dan laju perkembangan terendah pada tahun 2016 dengan nilai 

sebesar (21,56%).  

Book Value Of Leabilities (nilai buku hutang) adalah  jumlah hutang 

perusahaan, seperti yang dicatat dalam pembukuan. Berikut ini kode 

perusahaan yang digunakan dalam tabel Book Value yaitu yaitu APEX, 

ELSA, ESSA, MEDC dan RUIS. yang terdapat pada Perusahaan  Industri 

No 
Nama 

Perusahaan 

Tahun 

Rata Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 3.397.275 1.413.150 1.008.988 1.326.606 1.305.566 658.273 1.518.310 

2 ELSA 3.775.323 3.620.570 4.978.986 6.624.774 8.385.122 7.726.945 5.851.953 

3 ESSA 558.661 390.736 456.623 2.143.781 3.084.784 2.475.624 1.518.368 

4 MEDC 8.669.243 8.066.327 12.540.610 17.641.492 19.123.897 15.420.629 13.577.033 

5 RUIS 1.598.265 1.315.634 1.125.129 953.787 1.596.396 1.616.390 1.367.600 

Jumlah  17.998.767 14.806.417 20.110.336 28.690.440 33.495.765 27.897.861 23.833.264 

Perkembangan  (21,56%) 26,37% 29,90% 14,34% (20,06%) (17,05%) 
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Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi  terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. 

 

 

Tabel 1.8 

Perkembanga Book Value Of Leabilities  Pada Perusahaan  Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas  Bumi  Periode 2015 - 2020.  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Tahun 

Rata-Rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 APEX 9.079.879 8.805.973 8.462.489 9.629.039 6.178.035 2.955.733 7.518.525 

2 ELSA 1.772.327 1.313.213 1.803.449 2.357.127 3.228.339 3.918.348 2.398.801 

3 ESSA 1.307.061 6.166.446 8.252.036 1.528.759 8.158.149 6.774.250 5.364.450 

4 MEDC 30.460.117 36.366.170 50.914.926 55.970.976 64.677.113 66.116.298 50.750.933 

5 RUIS 753.340 619.413 579.059 673.190 818.355 888.702 722.010 

Jumlah  43.372.724 53.271.215 70.011.959 70.159.091 83.059.991 80.653.331 66.754.719 

Perkembangan  18,58% 23,91% 0,21% 15,53% (2,98%) (20,82%) 

Sumber data:www.idx.co.id (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 1.8 Diatas bahwa Book Value pada Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  selama periode 2015-2020. Laju 

Perkembangan Book Value Of Leabilities  tertinggi pada tahun 2017 dengan 

nilai sebesar 23,91% dan laju Perkembangan  Book Value Of Leabilities  

terendah pada tahun 2020 dengan nilai sebesar (2,98%). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Restmen 

Rompon (2013) & Wijaya Adi Cahyono (2013)  menunjukkan bahwa ada 

perbedaan lain yang  ditunjukkan  dari hasil pengujian kebangkrutan 

perusahaan dengan metode Altman Z- Score. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Restmen Rompon (2013) dapat disimpulkan bahwa perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI selama 2006-2010 berada dalam kondisi sehat atau 

diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan dimasa yang akan datang 

adalah PT. Aneka Tambang Tbk , PT. Citatah Industri Mamer Tbk, PT. 

Energi Mega Perseda Tbk, PT. Internasional Nickel Indonesia Tbk, PT. 

Tambang Batubara Bukit Asam Tbk , PT. Timah Tbk, dan PT. Resource 

Alam Indonesia Tbk. Perusahaan – perusahaan yang berada dalam gray area  

adalah PT. Bumi Resource Tbk, PT. Medco Energi Internasional tbk, dan PT. 

Delta Dunia Makmur Tbk. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 

Adi Cahyono (2013) dapat disimpulkan dari perhitungan Rasio keuangan 

Altman Z-Score pada tahun 2008-2012 diperoleh hasil Z-Score dapat 

diimplementasikan dalam mendekteksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan 

pada perusahaan pertambangan batubara yang tedaftar di BEI.  Hasil Z –

Score dari analisis diskiriminan mampu mengelompokkan perusahaan 

pertambangan batubara pada dua ketegori, yaitu sehat dan financial distress.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian financial distress pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa  Efek  Indonesia. Jadi untuk itu penulis mengambil 

judul  

“Analisis Prediksi Financial DistressDengan Menggunakan 

Metode  Altman Z Score Pada Perusahaan Industri Pertambangan 

Minyak  dan Gas Bumi  yang Terdaftardi Bursa  Efek  Indonesia 

Periode  2015-2020”.  
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perkembangan  Total Aktiva  pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata perkembangan  

sebesar 24,31%. 

2. Perkembangan Total Hutang pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

3. berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata perkembangan 

sebesar 23,91%.  

4. Perkembangan  Modal Kerja  pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

berfluktuasi menurun dengan menunjukkan rata-rata perkembangan 

sebesar 57,41%. 

5. Perekembangan Laba Ditahan pada Industri Pertambangan Minyak  dan 

Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2020 berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata perkembangan 

sebesar 18,53% 

6. Perkembangan EBIT pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas  Bumi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata perkembanga 

sebesar 91,19% 
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7. Perkembangan  Market Value Equity  pada Industri Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia  selama periode 

2015- 2020 berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata 

perkembangan sebesar 22,96% 

8. Perkembangan  Penjualan pada Industri Pertambangan  Minyak  dan Gas  

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

berfluktuasi meningkat dengan menunjukkan rata-rata perkembangan 

sebesar 29,90% 

9. Perkembangan Book Value pada Industri Pertambangan  Minyak  dan Gas  

Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

berfluktuasi menurun dengan menunjukkan rata-rata perkembangan 

sebesar 23,91% 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

diajukan dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana Tingkat Analisis Financial Distress pada Perusahaan Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015-2020 dilihat dengan menggunakan 

metode Altman Z- Score? 

2. Bagaimana Peringkat Analisis Financial Distress  pada Perusahaan 

Industri Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2015-2020 dilihat dengan menggunakan 

metode Altman Z- Score? 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Tingkat Analisis Financial Distress  

pada Perusahaan Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 dilihat 

dengan menggunakan metode Altman Z- Score 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Peringkat Analisis Financial Distress  

pada Perusahaan Industri Pertambangan Minyakdan Gas Bumi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 dilihat dengan 

menggunakan metode Altman Z- Score 

1.5 Manfaat Penelitian   

1. Bagi  praktis 

Kebermanfaatan yang bersifat praktis/aplikatif dilakukan untuk 

memberikan kecukupan dan mampu untuk mengetahui bagaimana sesuatu 

terjadi di dunia nyata. Bagian terbaik dari penerapan praktis adalah ini 

pada intinya apa pun yang didapatkan melalui cara praktis sehingga 

pengetahuan akan tetap bersama kita untuk waktu yang lebih lama.  

2. Bagi Akademis  
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Manfaat akademis yang diharapkan adalah  bahwa hasil penelitian 

dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu pemerintahan , 

dan berguna untuk jadi referensi bagi mahasiswa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

  2.1.1 Landasan Teori 

Untuk mendapatkan kesatuan arti dan memberikan pemahaman 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut 

dijelaskan beberapa pengertian dari istilah-istilah berikut: 

2.1.1.1 Manajemen 

Menurut Afandi, (2018:1) mendefiniskan manajemen adalah 

bekerja dengan orang-orang untuk mecapai tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusun personalia atau kepegawaian (staffing). 

Pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). 

Manajemen adalah proses khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. suatu  

Abdullah (2014:5) manajemen adalah keseluruhan aktivitas yang 

berkenaan dengan melaksanakan pekrjaan organisasi melalui fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Untuk 

mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan dengan bantuan sumber 

daya organisasi (Man, Money, Material, Mechine, and Method) secara 

efisien dan efektif. 
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Sedangkan menurut Feriyanto. Andri. Dan Triana (2015:87) 

Manajemen adalah inti dari administrasi, karena manajemen sendiri 

sebagai alat pelaksana administrasi dan sebagai kemampuan untuk 

mencapai hasil dan tujuan melalui kegiatan orang lain. 

Manajemen juga dapat diartikan sebagai proses dan kegiatan 

pelaksanaan usaha memimpin dan menunjukan arah penyelenggaraan 

tugas suatu organisasi didalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 

Hasibuan (2016:38) fungsi-fungsi manajemen meliputi Perencanaan 

(planning), Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (actuating) dan 

Pengendalian (controlling). Menurut Robbins dan Marry Coulter dalam 

buku Management 11 th edition (2012:37) fungsi manajemen meliputi : 

Perencanaan (planning), koordinasi (organizing), kepemimpinan (leading), 

pengawasan (controlling). 

Berdasarkan pengertian – pengertian Manajemen yang telah 

dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa 

Manajemen marupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, serta pengawasan dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya 

untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien. 

2.1.1.2  Manajemen Keuangan 

Dari uraian diatas, Agus D, Harjito dan Martono (2013:13) 

Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, 
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dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Menurut 

Irham Fahmi (2014:2), Manajemen Keuangan merupakan penggabungan 

dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang 

bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh 

sumber daya perusahaan untuk mencari dan, mengelola dana dan membagi 

dan dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para 

pemegang saham. 

Selanjutnya Menurut  James C. Van Horne (2016) manajemen 

keuangan adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. 

Manajemen Keuangan dapat pula diartikan sebagai ilmu yang membahas 

tentang investasi, pembelanjaan, pengelolahan aset–aset dengan beberapa 

tujuan menyeluruh yang direncanakan.  

Berdasarkan pengertian – pengertian yang dikemukakan oleh para 

ahli mengenai pengertian  manajemen keuangan, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen keuangan merupakan  aktivitas perusahaan berupa 

perencanaan, penganggaran, pengelolaan , pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dan secara efisien. 

2.1.1.3 Laporan Keuangan  

Pengertian laporan keuangan menurut Harahap (2013:105), laporan 

keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dari 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Sementara Menurut Hantono (2018:2), “laporan keuangan merupakan 
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catatan tentang informasi keuangan perusahaan pada suatu periode 

akutansi yang menggambarkan kondisi atau kinerja perusahaan tersebut 

atau dengan kata lain laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 

pencatatan dan perhitungan yang berisi ringkasan dari transaksitransaksi 

keuangan selama periode tertentu. Menurut Sutrisno (2012:122 ), laporan 

keuangan merupkan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua 

laporan utam yaitu yakni, Neraca dan laporan Laba Rugi. Laporan 

Keuangan  pada dasarnya  merupakan hasil dari refleksi dari sekian 

banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan.  

2.1.1.4 Jenis –janis Laporan  Keuangan 

Analisis laporan keuangan melibatkan penggunaan berbagai 

macam laporan keuangan yang terdiri atas bagian tertentu mengenai suatu 

informasi yang penting. Laporan keuangan terdiri dari beberapa 

komponen, ada beberapa laporan keuangan  menurut para ahli. Jenis – 

jenis laporan keuangan menurut Munawir (2010:13) Menyatakan bahwa: 

“laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, Laporan laba rugi, 

dan laporan perubahan modal atau laba yang ditahan, Walaupun dalam 

prakteknya sering diikutsertakan beberarpa daftar yang sifatnya untuk 

memperoleh kejelasan lebih lanjut. 

2.1.1.5 Bentuk – bentuk laporan keuangan 

a) Laporan Neraca 

Menurut Kasmir (2016:28), neraca (balance sheet)  Merupakan 

laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 
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tertentu. Menurut Munawir (2016:39), neraca atau balance sheet adalah 

laporan yang menyajikan sumber – sumber ekonomis dari suatu 

perusahaan atau aktiva, kewajiban – kewajibannya atau utang, dan hak 

para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut  atau 

modal pemilik pada sutu saat tertentu.  

b) Laporan  Laba  Rugi  

Menurut Najmudin (2011:71),  Laporan laba rugi atau income 

statement profit and loss statement adalah membandingkan pendapatan 

terhadap beban pengeluarannya untuk menentukan laba atau rugi 

bersih. Laporan ini memberikan informasi tentang hasil akhir 

perusahaan selama periode tertentu. 

c) Laporan  Perubahan Modal  

Menurut Hery (2012:5), laporan perubahan modal adalah laporan 

keuangan yang menyajikan ikhtisar perubahan pos-pos ekuitas suatu 

perusahaan untuk satu periode tertetu. Dalam menyusun laporan 

keuangan, akuntansi dihadapkan dengan kemungkinan bahaya 

penyimpangan, salah satu penafsiran dan ketidaktepatan. 

d) Laporan arus kas  

Menurut Rudianto (2012:194), laporan arus kas yaitu suatu 

laporan tentang aktifitas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan 

selama periode tertentu, beserta penjelasan tentang sumber-sumbernya. 
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2.1.1.6 Tujuan  Laporan Keuangan 

Menurut Hans (2016:126) “tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan ekonomi”. Berdasarkan definisi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi kepada orang lain yang membutuhkan agar bisa 

menilai kondisi perusahaan dan bermanfaat bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan bisnis perusahaan. 

2.1.1.7  Financial Distress 

Menurut Dewi Utari dkk (2014:273), pengertian financial distress 

adalah ketidakmampuan harta perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 

Financial distress dimulai dengan ketidakmampuan memenuhi untuk 

melunasi kewajiban – kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat 

jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk dalam 

ketegori solvabilitas. Menurut Indri (2012:103) Financial distress adalah 

suatu situasi dimana arus kas operasi perusahaan tidak memadai untuk 

melunasi kewajiban-kewajiban lancar (seperti hutang dagang atau beban 

bunga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan perbaikan. Menurut 

Menurut Syafrida Hani (2015:141), kebangkrutan disebabkan oleh dua 

faktor, diantaranya adalah kondisi internal dan eksternal perusahaan. 

Kondisi internal perusahaan biasanya dipicu oleh kesalahan dalam 

penetapan kebijakan dan strategi, kurangnya pengendalian dan 
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pengawasan kesalahan prediksi dan sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal perusahaan biasanya terjadi diluar kendali manajemen seperti 

tingginya tingkat persaingan industri, stabilitas ekonomi dan politik, 

kebijakan pemerintah, resesi dan krisis global, tingginya tingkat 

inflasiyang berdampak pada penurunan daya beli masyarakat, dan kondisi 

lainnya yang tidak dapat diprediksi manajemen.   

2.1.1.8  Cara Memprediksi Financial Distress 

Salah satu cara untuk memprediksi Financial Distress hingga 

kebangkrutan yaitu dengan Model Altman Z-Score. Menurut Rindu Rika 

Gumayuni (2011:14) Financial distress adalah keadaan masalah keuangan 

atau likuiditas yang mungkin merupakan awal dari kebangkrutan. Adapun 

pengertiannya adalah model ini memberikan rumus untuk menilai kapan 

perusahaan akan bangkrut. Dengan menggunakan rumus yang diisi 

(interplasi) dengan rasio keuangan maka  akan diketahui angka tetentu 

yang ada  manjadi  bahan untuk memprediksi kapan kemungkinan 

perusahaan akan bangkrut.  

Model Z –Score  merupakan model multivariat dari financial 

distress yang telah dikembangkan dibeberapa negara. Altman (1983,1984) 

melakukan survay model –model yang dikembangkan di Amerika Serikat, 

Jepang, Jerman, Swis, Brazil, Australia ,Inggris, Irlandia, Kanada, 

Belanda, dan Prancis. Salah satu masalah yang bisa dibahas adalah apakah 

ada kesamaan rasio keuangan yang bisa diapkai untuk memprediksi 
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kebangkrutan untuk semua negara, ataukah mempunyai kekhususan. Nilai 

Z –Score yang dikembangkan Altman yaitu: 

Zscore =1,2  X1 + 1,4 X2  + 3,3 X3 +0,6  X4 + 1,0  X5 

Dimana: 

X1  = (Aktiva lancar – utang lancar ) / total aktiva 

X2 = Laba ditahan / Total Asset  

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / Total Asset  

           X4 = Nilai pasar saham biasa dan preferen /  Nilai buku total hutang  

           X5 = Penjualan / Total Asset 

Interprestasi peramalan kebangkrutan dalam Z Score  memerlukan 

batasan yang jelas agar dapat digunakan untuk menentukan kondisi 

perusahaan yang dianalisis. Nilai batas skor antara lain:  

a. Z Score lebih > (besar) dari 2,40, perusahaan dikategorikan bebas 

resiko kebangkrutan (low risk)  

b. Z Score antara 1,81 < Z > (sampai dengan) 2,40, perusahaan belum 

dapat dikategorikan pda perusahaan yang memiliki kemungkinan tidak 

mengalami kebangkrutan (grey area)  

c. Z Score < (kecil) dari 1,81, perusahaan dikategorikan berpotensi 

bangkrut (high risk ) 

2.1.1.9 Model Altman Z – Score 

Menurut M Hanafi, Mamduh dan Abdul Halim (2016:272) Model 

Altman untuk perusahaan go public dapat dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Z =1,2  X1 + 1,4 X2+ 3,3 X3+0,6  X4+ 1,0  X5 

Dimana: 

X1  = (Aktiva lancar – utang lancar ) / total aktiva 

X2 = Laba ditahan / Total Asset  

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / Total Asset  

X4 = Nilai pasar saham biasa dan preferen /  Nilai buku total hutang  

X5 = Penjualan / Total Asset 

Z   =  indeksi  keseluruhan  

Formula diatas menjelaskan bahwa Zi merupakan variabel terikat, 

yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Sedangkan X1,X2,X3,X4, 

dan X5 meruapakan variabel beabs, yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat dimana penjelelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Modal Kerja / Total Aktiva (X1) 

Modal kerja terdapat beberapa konsep, yaitu konsep kuantitatif, 

kualitatif, fungsional. Konsep kuantitatif mengartikan modal kerja 

sebagai sejumlah dan yang tertanama dalam kativa lancar yang berupa 

kas, piutang, persedian dan persekot biaya. Konsep kualitatif 

mengartikan modal kerja sebagai sejumlah dana yang tertanam dalam 

kativa lancar yang benar- benar dapat digunakan untuk membiayai 

operasi perusahaan atau sesudah dikurangi hutang lancar. Sedangkan 

kosep fungsional mengartikan modal kerja dengan didasarkan pada 

fungsi dana yang menghasilkan pendapatan. Modal kerja dalam X1 

pada model prediksi Z- Score diambil dari konsep kualitatif, yaitu 
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selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan 

salah satu likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Hasil rasio tersebut dapat negatif 

apabila aktiva lancar lebih kecil dari kewajiabn lancar.  

2. Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 

Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang mendeteksi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuantungan. Rasio ini 

mengukur besarnya kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan, ditinjau dari kemampuan perusahaan yang bersangkutan 

dalam memperoleh laba dibandingkan dengan kecepatan perputaran 

operating assets sebagai ukuran efisiensi usaha atau dengan kata lain 

rasio ini mengukur akumulasi laba selama perusahaan beroperasi. Umur 

perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut karena samakin lama 

perusahaan beroperasi memungkinkan untuk memperbesar akumulasi 

laba ditahan. Hal tersebut menyebabkan perusahaan yang masih relatif 

muda pada umumnya akan menunjukkan hasil rasio yang rendah, 

kecuali yang labanya sangat besar pada awal berdirinya.  

3. EBIT / Total Aktiva (X3)  

Rasio ini sering disebut dengan Earning Power Of Total 

Investment atau Rate Of Return On Investment yaitu suatu rasio yang 

mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuantungan bagi semua 

investor termasuk pemegang saham dan obligasi. Rasio ini menjelaskan 
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pentingnya pencapaian laba rugi perusahaan terutama dalam rangka 

memenuhi kewajiban bunga bagi para investor.  

4. Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang (X4) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan 

jaminan kepada setiap hutangnya melalui modalnya sendiri. Modal 

yang dimaksud adalah gabungan nilai pasar dari modal biasa dan saham 

preferen. Sedangkan hutang mencakup hutang lancar ditambah dengan 

hutang jangka panjang. Nilai pasar modal dihitung denagn mengalihkan 

harga pasar saham denagn jumlah saham yang dicatatkan dipasar 

modal.  

5. Penjualan  / Total Aktiva  (X5) 

Rasio tersebut mengukur kemampuan manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan, yang merupakan 

operasi inti dari perusahaan untuk dapat menjaga kelangsungan 

hidupnya.  

2.1.2 Penelitian  Terdahulu 

Tinjauan empirik pada peneltian yang pernah dilakukan 

sebelumnya sangat penting untuk diungkapkan karna dapat dipakai sebagai 

sumber informasi dan bahan acuan yang snagat berguna bagi penulis. 

Sebagai acuan dari penulis ini dapat disebut kan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang dapat dilihat pada sebagai berikut : 

 

 



 
 
 

29 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

No Nama Judul Hasil 

1. 

 

 

 

Rosmalina 

Indah Ainina 

(2014) “ 

Jab,Vol 

12,No 2.  

Studi Perbandingan 

Tentang 

Kemampuan 

Prediksi 

Kebangkrutan 

Antara Analisis 

Zmijewski, Analisis 

Ohison dan Analisis 

Altman Pada  

Perusahaan Tekstil 

Yang Listing Di BEJ 

Periode 2004-2006 

Ketiga Model Menunjukkan Bahwa 

Secara Umum Prediksi 

Kebangkrutan Pada Perusahaan 

Tekstil Sebagian Besar Dalam 

Keadaan Bangkrut. Hal Ini Terkait 

Dengan Tingkat Profatibilitas, 

Solvabilitas,Dan Likuiditas 

Perusahaan Yang Rendah. 

 

2 

 

Asrini A 

Saeni 

(2011) “jurnal 

ilmiah 

akuntansi 

nomor 04 “ 

Penerapan  Z Score 

untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Terdapat enam Perusahaan  yang 

tidak dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya dan diprediksi akan 

mengalami penurunan kinerja 

ditahun- tahun selanjutnya. Rasio 

yang paling banyak menurunkan 

perhitungan  Z Score selama tahun 

2007-2009 dalah rasio X3  

(EBIT/TA) dan X5 (S/TA) 

3 Restmen 

rompon  

(2013) “ 

jurnal 

repositori 1 : 

1-15   

Analisis 

Kebangkrutan 

menggunakan model 

Z Score pada 

Perusahaan 

Pertambangan yang 

terdaftar di BEI   

Kinerja Perusahaan Yang 

Diprediksikan Tidak Akan 

Mengalami Kebangkrutan Dimasa 

Yang Akan Datang  Adalah Pt 

Aneka Tambang Tbk, Pt Citatah 

Industri Mamer Tbk, PT Energi 

Mega Persada Tbk, PT International 

Nickel Indonesia Tbk , PT Tambang 

Batubara Bukit Asam Tbk, PT 

Timah ( Persero ) Tbk , dan PT 

Resource Alam Indonesia Tbk. 

Perusahaan – perusahaan yang 

berada dalam  gray area adalah PT 

Bumi Resources Tbk, PT Medco 

Energi Internasional Tbk , dan PT 

Delta Dunia  

Makmur Tbk. 
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2.1.3   Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2017:60) bahwa, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. kerangka 

pemikiran dalam peneltian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

No Nama Judul Hasil 

4. Wijaya Adi 

Cahyono   

(2013) “ vol 

2. No 2. 

Jurnal 

akuntansi 

UNESA.  

Prediksi 

Kebangkrutan 

Perusahaan 

Pertambangan 

Batubara Yang  

Listing  Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2011-2012 

Dengan 

Menggunakan 

Analisis Model 

Altman Z Score  

Model Altman  Z Score  dapat 

diimplementasikan dalam 

mendekteksi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan pada 

perusahaan pertambangan batubara 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil Z Score dari analisis 

diskriminan mampu 

mengelompokkan perusahaan 

pertambangan batubara pada dua 

ketegori , yaiutu sehat dan financial 

distress 

5.  Pratiwi  

Mansyur  

(2013) “ JOM 

FEKON vol. 1 

no 2. 

Analisis Rasio 

Kuangan dengan 

Metode Altman Z 

Score untuk 

Mengukur 

Kebangkrutan 

Perusahaan Farmasi 

yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Inodnesia  

Metode Altman Z Score dapat 

diimplementasikan dalam 

mendeteksi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penilaian 

terhadap 8 ( delapan ) perusahaan 

farmasi denagn metode  Altman  Z 

Score menunjukkan  25 % atau dua 

perusahaan diketegori rawan 

bangkrut pada tahun 2009, 

2010,2011, dan 2012.  Sedangkan 

75 % atau enam perusahaan tidak 

bangkrut dan  0 % atau tidak ada 

perusahaan yang diketegorikan 

bangkrut.  
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Metode Penelitian 

2.2.1 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data sekunder yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas  Bumi selama periode 2015 - 2020, 

serta literatur- literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Perusahaan industri 

pertambangan minyak dan gas 

bumi yang terdaftar di BEI 

Laporan keuangan  

Neraca  Laporan laba/rugi 

Model Altman Z-Score 

X1 = Working capital / total assets (WC/TA) 

X2 = Retained earnings / total assets (RE/TA) 

X3 = EBIT / Total assets (EBIT/TA) 

X4 = Market value of equity / book value of leabilities  

X5 = Sales / total assets (SA/TA) 

Financial Distress  

Potensi bangkrut Potensi tidak bangkrut 
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2. Sumber Data  

Sumber Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data – data yang berasal dari www.idx.co.id dan www. 

Finance.yahoo.com  berupa laporan keuangan – keuangan perusahaan 

Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi selama periode 2015– 

2020 yang meliputi berupa laporan laba rugi, perubahan modal dan 

neraca. 

2.2.2 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (Library Research). 

Menurut Sunyoto (2013:23) metode kusioner adalah metode pengumpulan 

data dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada 

responden untuk dijawab dengan memberikan angket. Pengumpulan data 

dilakukan secara langsung dengan mendatangi para responden untuk 

menyerahkan ataupun mengumpulkan kembali kusioner. 

2.2.3 Populasi dan Sampel 

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai 

dengan yang telah penulis tentukan, oleh karena itu penulis memilih teknik 

purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan – pertimbangan  

atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel –sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

http://www.idx.co.id/
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Adapun kriteria Perusahaan Industri Pertambangan sub sektor 

Minyak dan Gas Bumi menurut teknik purposive sampling yang terpilih 

untuk dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Populasi Penelitian 

     Populasi Penelitian Menurut Morissan (2012:19) “populasi 

adalah sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep, atau 

fenomena. Kita dapat meneliti setiap anggota populasi untuk 

mengetahui sifat poppulasi yang bersangkutan.” Bahwa yang akan 

dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan 

Industri Pertambangan sub sektor Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Adapun 11 Perusahaan 

Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

      

Tabel 2.2 

Daftar Perusahaan Minyak dan Gas Bumi 

No Nama Emiten Kode Emiten 

1 PT. Apexindo Pratama Duta Tbk. APEX 

2 PT. Ratu Prabu Energi Tbk. ARTI 

3 PT. Astrindo Nusantara Tbk. BIPI 

4 PT. Elnusa Tbk. ELSA 

5 PT. Energi Mega Persada Tbk. ENRG 

6 PT Medco Energi Internasional Tbk. ESSA 

7 PT.Mitra Investindo Tbk. MEDC 

8 PT.Surya Esa Perkasa Tbk. MITI 

9 PT.Capitalinc Investment Tbk. MTFN 

10 PT.Perdana Karya Perkasa Tbk. PKPK 

11 PT.Radiant Utama Interinsco Tbk. RUIS 
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2. Sampel Penelitian  

Penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling. Menurut 

Arikunto (2013: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Sedangkan menurut Sugiono (2011: 81) sampel adalah biagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang 

dipelajari dalam sempel kesimpulannya dapat digeneralisasikan untuk 

populasi.. Adapun kriteria pengambilan sampel yang digunakan peneliti 

dengan metode purposive sampling adalah:  

a). Perusahaan industri pertambangan minyak dan gas bumi terdaftar di 

BEI periode 2015-2020 dan terdapat sebelas perusahaan. 

b). Perusahaan industri  pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang konsisten dan menerbikan data-data 

laporan tahunan secara lengkap dan terdapat empat sampel 

perusahaan. 

Berdasarkan  kriteria diatas maka yang menjadi sampel sebanyak 4 

perusahaan yaitu: 

Tabel 2.4 

Nama Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 

 

No Nama Perusahaan Kode Emiten 

1 PT. Apexindo Pratama Duta Tbk. APEX 

2 PT.Elnusa Tbk. ELSA 

3 P  PT. Surya Esa Perkasa Tbk. ESSA 

4 PT. Medco Energi Internasional Tbk MEDC 

5 PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. RUIS 
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2.2.4    Metode Analisis Data 

Analisis Deskriptif Kuantitatif. Analisis data yang akan penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Menurut Sugiyono 

(2007:206) analisis deskriptif adalah: ”menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi”.  

2.2.5     Alat Analisis 

Dalam penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh akan di 

analisis dengan  menggunakan alat analisis sebagai berikut 

2.2.5.1  Analisis  Altman  Z – Score 

Dalam penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh akan 

dianalisis dengan  menggunakan alat analisis sebagai berikut (Mamduh M 

Hanafi dan Abdul Halim :2009,275). 

a. Untuk menghitung variabel X1  sampai X5 rasio Altman masing – 

masing perusahaan digunakan rumus sebagai berikut: 

X1           : Working Capital To Total Asset=
TA

CLCA−
 

 

X2           :Retained Earnings To Total Assets= 
TA

RE
 

X3           :Earning Before Interest and Taxes To Total Assets =
TA

EBIT
 

X4    :Market Value Equity To Book Value Of Total Liabilities 

= 
TL

LSCP
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X5     : Sales To Total Assets  = 
TA

SALES
 

Dimana : 

CA (Current Assets) = Aktiva Lancar  

CL (Current Liabilities) = Utang Lancar  

TA ( Total Asset) = Total Aktiva  

RE (Retained Earnings) = Laba Ditahan  

EBIT (Earning Before Interest and Taxas) = Laba Operasi  

CP (Closing Price) = Harga Saham  

LS (Listed Shares)= Jumlah  Saham Beredar  

TL (Total Liabilities)= Total Utang  

Sales= Penjualan  

b. Setelah nilai variabel X1  sampai X5 masing – masing perusahaan 

diperoleh , maka nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus  Z – Score 

Z = 1,2 X1 + 1,4 X2  + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5  

c. Hasil perhitungan nilai Z – Score masing – masing perusahaan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jika Z > 2,99 perusahaan tidak mengalami masalah kondisi 

keuangan  (non bankrut company) 

2. Jika Z antara 1,81 – 2,99 Perusahaan akan mengalami permasalahan 

keuangan jika tidak melakukan perbaikan yang bearti dalam 

manajemen  maupun struktur keuangan. Pada titik rawan ini 

kemungkinan muncul klasifikasi yang salah, karena pada kondisi 

ini banyak perusahaan dengan skor yang lebih tinggi telah 
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bangkrut.sedangkan perusahaan yang memeiliki skor lebih rendah 

masih dapat bertahan (gray area)  

3. Jika Z <  1,81 Perusahaan mengalami masalah keuangan yang 

serius sehingga dapat berpotensi untuk bangkrut (bankrut 

company). Hal ini perlu ditindak lanjutkan oleh manajemen 

perusahaan agar tidak terjadi kebangkrutan.  

4. Mengelompokkan masing-masing perusahaan ke dalam kategori 

Non bankrut company: Gray Area  dan berpotensi bangkrut samua 

perhitungan dilakukan denagn menggunakan propgram Microsoft 

Excel 2007.  

2.2.6  Operasional Variabel 

Menurut Notoatmodjo (2018:31) operasional variabel adalah uraian 

batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh 

variabel yang bersangkutan Definisi operasional variabel menjelaskan cara 

tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan kosntrak, 

sehingga membangkitkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 

replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 

pengukuran konstrak yang baik. 
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Tabel 7 

Operasional Variabel 

 

 

 

No Variabel Definisi Rumus Satuan Skala 

1 

Working 

Capital to 

Total 
Asset 

 ( X1 ) 

 

rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan modal kerja 
bersih dari keseluruhan total 

aktiva yang dimilikinya. 

( menurut Altman )  

WCTA  =   Modal  Kerja 

                   Total Aktiva 

 

Perkalian Rasio 

2 

Retained 
Earnings 

to total 

assets 
( X2 ) 

Rasio ini menunjukkan 
kemampuan untuk 

menghasilkan laba ditahan 

dari total aktiva perusahaan. 
Laba ditahan terjadi karena 

pemegang saham terjadi 

karena pemegang saham biasa 

mengizinkan perusahaan 

untuk mengivestasikan 
kembali laba yang tidak di 

distribusikan sebagai deviden. 

(menurut Altman) 

 

RETA  =  Laba Ditahan 

    Total Aktiva 

 

Perkalian 
 

Rasio 

3 

 EBIT to 
total 

assets  

( X3 )  
 

 

 
 

 

 
 

Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari aktiva 

perusahaan, sebelum 
pembayaran bungan dan 

pajak. (menurut Altman) 

 

EBIT  =          EBIT 

                 Total Aktiva 

Perkalian Rasio 

4 

Market 

value of 
equity to 

book value 

of total 
debt 

( X4 ) 

Rasio ini menunjukkan 

perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban – kewajiban dari 

nilai pasar modal sendiri 

(saham biasa) nilai pasar 
ekuitas sendiri diperoleh 

dengan menghasilkan jumlah 

lembar saham biasa yang 
beredar dengan harga pasar 

perlembar saham biasa. Nilai 

buku hutang diperoleh dengan 
menjumlah kan kewajiban 

lancar dengan kewajiban 

jangka panjang (menurut 
Altman ) 

 
 

MVE =     MVE 

                  BVL 

Perkalian Rasio 

5 

Sales to 

total 
assets  

( X5 )  

Rasio ini menunjukkan pada 

perusahaan yang 
menghasilkan volume bisnis 

yang cukup dibandingkan 

investasi dalam total 
aktivanya.rasio ini 

mencerminkan efisiensi 

manjemen dalam 
menggunakan keseluruhan 

aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan dan 
mendapatkan laba. (menurut 

Altman )  

STA  =      Penjualan 
                Total aktiva 

Perkalian      Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

3.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia  

     Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya 

mendukkung mengembangkan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia 

berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan 

solid untuk mencapai pasar modal indonesia yang stabil. Jika dikaji lebih 

lanjut pasar modal di Indonesia bukan merupakan hal yang baru. Sejarah 

pasar modal diindonesia sebenarnya telah dimulai sejak pemerintah Hindia 

Belanda mendirikan bursa efek di Batavia pada tanggal 14 Desember 1912 

yang diselenggarakan oleh verenreging voorde effectenhendel. Dengan 

berkembangnya bursa efek di Batavia, pada tanggal 11 Januari 1925 Bursa 

Efek Surabaya, kemudian disusul dengan pembukaan bursa efek di 

Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Karena pecahnya Perang Dunia II 

maka pemerintah Hindia Belanda menutup bursa efek pada tanggal 10 Mei 

1940. 

     Perusahaan-perusahaan go public yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia diklasifikasi menurut sektor industri yang ditetapkan oleh Bursa 

Efek Indonesia. Adapun sektor industri berdasarkan klasifikasi yaitu : 

1. Sektor Pertanian (Agricultur) 

2. Sektor Pertambanngan (Mining) 
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3. Sektor Industri dan Kimia (Basic Industry and Chemicals) 

4. Sektor Aneka Industri (Miscelleneous Industry) 

5. Sektor Industri Barang Konsumsi (Consumer Goods Industry) 

6. Sektor Property dan Real Estate (Property and Real Estate) 

7.  Sektor Keuangan (Financial) 

8. Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi (Trade, Service and Investment) 

Visi     : Menjadi bursa yang kompetetif dengan kestabilitas tingkat dunia  

Misi  :Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 

melalui pemberdayaan anggota bursa partisipan, penciptaan nilai 

tambah, efisiensi biasa serta penerapan good governance.   

3.2 PT. Apexindo Pratama Duta Tbk  

3.2.1     Sejarah PT Apexindo Pratama Duta Tbk  

Didirikan pada tahun 1984, PT Apexindo Pratama Duta Tbk 

(“Apexindo”/”Perseroan”) merupakan satu-satunya perusahaan Indonesia 

yang bergerak di bidang pengeboran lepas pantai dan pengeboran darat 

untuk industri minyak, gas, panas bumi dan coal bed methane. Dengan 

armada yang terdiri dari enam rig lepas pantai (2 jack-up dan 4 swamp 

barges) dan delapan rig darat yang semuanya berkualitas tinggi dan 

terpelihara baik, Apexindo telah bekerja untuk berbagai klient, termasuk 

beberapa perusahaan energi terkemuka seperti Total E&P Indonesie, 

Chevron, Pertamina, VICO Indonesia, dan Santos. 

Komitmen Perseroan dalam menyediakan kualitas layanan tanpa 

kompromi telah menghasilkan hubungan kerjasama yang panjang dan 
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solid dengan beberapa klien (seperti VICO Indonesia dan Total E&P 

Indonesie, yang masing-masing telah dimulai sejak awal tahun 1980 dan 

1990), dan pencapaian yang sangat baik di bidang Keselamatan, Kesehatan 

Kerja dan Lingkungan (K3L). 

Kinerja Apexindo yang konsisten selama beberapa dekade telah 

menghasilkan kepercayaan dan pengakuan dari para klien. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya penghargaan yang telah diterima Perseroan. 

Dalam upaya memberikan nilai maksimal kepada seluruh pemangku 

kepentingan, Perseroan meraih sertifikasi ISO 9001:2000 untuk Sistem 

Manajemen Mutu pada tahun 2005, yang kemudian ditingkatkan di tahun 

2008 dengan meraih sertifikasi ISO 9001:2008. Pada tahun 2011, 

Apexindo meraih sertifikasi ISO 14001:2004 untuk Sistem Pengelolaan 

Lingkungan dan sertifikasi OHSAS 18001:2007 untuk Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pada tahun 2002, untuk mendukung 

strategi ekspansi usaha, Apexindo telah mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2009, Perseroan melakukan voluntary 

delisting sehubungan dengan peraturan Pasar Modal terkait dengan chain 

listing. Pada Juni 2013, Apexindo berhasil mencatatkan kembali sahamnya 

di BEI dengan kode APEX. 

Pada tahun 2014, Apexindo berhasil memperbarui ketiga sertifikasi 

tersebut, melunasi Obligasi seri B Apexindo Pratama Duta II Tahun 2009, 

melakukan penggabungan usaha dengan induk perusahaan, PT Apexindo 
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Energi Investama dan menyambut rig jack-up Tasha yang baru selesai 

dibangun. 

3.2.2 Visi dan Misi PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 

a. Visi 

Untuk menjadi penyedia energi terkemuka di Indonesia 

          b. Misi 

Mengembangkan jaringan distribusi yang luas,kami berusaha untuk 

mencapai kepuasan pelanggan melalui kualitas produk, layanan terbaik 

serta pasokan yang dapat diandalkan, karena itu memberikan kontribusi 

yang maksimal kepada seluruh Pemegang saham. 

3.2.3 Struktur Organisasi PT. Apexindo Pratama Duta 
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Uraian tugas masing – masing divisi uang ada pada struktur 

organisasi PT. Apexindo Pratama Duta Tbk adalah sebagai berikut : 

1. Direktur Jenderal Migas 

Mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan dibidang pembinaan, pengendalian, dan pengawasan kegiata. 

2. Sekretaris Direktorat Jenderal Migas 

Sekretariat Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi mempunyai tugas 

melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unit di lingkungan Direktorat 

Jenderal Minyak dan Gas Bumi. 

3.  Direktur Pembinaan Program Migas 

Direktorat Pembinaan Program Minyak dan Gas Bumi mempunyai 

tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan 

norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis 

dan evaluasi di bidang pembinaan program minyak dan gas bumi. 

4. Direktur Pembinaan Usaha Hulu Migas 

Direktorat Pembinaan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi mempunyai 

tugas melaksanakan kebijakan pengembangan usaha, serta pengaturan 

dan pembinaan kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi. 

5. Direktur Pembinaan Usaha Hilir  

Direktorat Pembinaan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi mempunyai 

tugas melaksanakan kebijakan pengembangan usaha, serta pengaturan 

dan pembinaan kegiatan usaha hilir minyak dan gas bumi. 
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3.3 PT. Elnusa Tbk 

3.3.1 Sejarah PT. Elnusa Tbk 

Perseroan didirikan dengan nama PT Electronika Nusantara 

berdasarkan Akta Pendirian No. 18 tanggal 25 Januari 1969. 

PT Elnusa Tbk (“Perseroan”) didirikan dengan nama PT 

Electronika Nusantara berdasarkan Akta Notaris No. 18 tanggal 25 Januari 

1969 dari Tan Thong Kie, S.H., sebagaimana di ubah melalui Akta Notaris 

No. 10 tanggal 13 Februari 1969 dari notaris yang sama. Akta pendirian 

ini, yang merupakan Anggaran Dasar Perseroan, telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat 

Keputusan No. J.A.5/18/24 tanggal 19 Februari 1969, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 35, Tambahan 

No. 58 tanggal 2 Mei 1969. 

Entitas induk Perseroan adalah PT Pertamina (Persero) dan entitas 

induk terakhirnya adalah Pemerintah Republik Indonesia. Perseroan 

mengawali kiprahnya sebagai pendukung operasi PT Pertamina (Persero), 

terutama dalam memberikan pelayanan termasuk pemeliharaan dan 

perbaikan, di bidang peralatan komunikasi elektronik, peralatan navigasi 

dan sistem radar yang digunakan oleh kapal-kapal milik Pertamina 

maupun kapal-kapal minyak asing yang memiliki perjanjian kerjasama 

dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di bidang Migas. 

Pada tahun 1971-1974 Perseroan mulai menjajaki peluang bisnis di 

industri migas dengan membentuk Divisi Seismic Data Processing. 

Perseroan juga mulai melengkapi layanannya dengan meluncurkan 



 
 
 

45 

 

Scientific Data Center, Integrated Oil Communication System (IOCS), jasa 

akuisisi data seismik, jasa stimulasi reservoir dan bidang perminyakan, 

khususnya optimalisasi proses kilang. 

Pada tahun 1980-1987 Perseroan melanjutkan ekspansi bisnis ke 

bidang pengelolaan dan penyimpanan data migas, oilfield services serta 

bisnis distribusi bahan bakar domestik melalui pendirian PT Sigma Cipta 

Utama, PT Elnusa Workover Hydraulic dan PT Elnusa Petrofin. Pada 

tahun 1984 nama Perseroan PT Electronika Nusantara berubah 

menjadi   PT Elnusa. 

Pada tahun 2003-2005 Perseroan memperkuat eksistensinya di 

industri migas dengan mendirikan PT Elnusa Drilling Services yang 

melayani jasa pengeboran terpadu dan mengakuisisi PT Purna Bina Nusa 

yang kini bernama PT Elnusa Fabrikasi Konstruksi berbasis di Batam. 

3.3.2 Visi dan Misi PT. Elnusa Tbk 

a. Visi  

Menjadi perusahaan induk yang kokoh bagi pemangku kepentingan 

melalui pengembangan industri strategis di bidang sumber daya alam dan 

usaha-usaha pendukung terkait, dengan berpegang pada komitmen atas 

kelangsungan usaha, keharmonisan dengan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan. 

b. Misi  

Mengembangkan Perseroan secara berkelanjutan guna meningkatkan 

nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Memberikan layanan 
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terbaik bagi pelanggan dan mitra usaha. Membangun organisasi yang 

kuat melalui pengembangan sumber daya manusia. 

3.3.3 Struktur Organisasi PT. Elnusa Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian tugas masing – masing devisi yang ada pada struktur 

organisasi PT Mitra Investindo Tbk  adalah sebagai berikut: 

1. President Commissioner 

Adapun tugas President Commissioner adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun strategi dan visi  

2. Menjalin  hubungan dan kemitraan strategis 

3. Mengatur investasi, alokasi dan divestasi 

4. Memimpin direksi  

President Commissioner 

Commissioner  
Independent 

Commissioner  

President Director 

& CEO 

Director & Chief 

Services Officer 

Director & Chief 

Financial Officer 

Director & Chief 

Operation Officer 
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5. Membuat rencana pengembangan perusahaan dan usaha 

perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang.  

2. Commissioner  

1. Mengawasi pelaksanaan  tugas Direktur  serta memberi                                                       

nasehat atas peleksanaan tugas Direktur tersebut. 

2. Anggota Komisaris mempunyai  hak untuk memeriksa buku – 

buku, surat – surat, serta kekeyaan perusahaan.  

3. Memberhentikan salah seorang dari anggota karena alasan tertentu.  

3. Commissioner Independen 

1. Mengawasi pelaksanaan tugas Direktur serta memberi nasehat atas 

peleksanaan tugas Direktur tersebut. 

2. Anggota Komisaris mempunyai  hak untuk memeriksa buku – 

buku, surat – surat, serta kekeyaan perusahaan.  

3. Memberhentikan salah seorang dari anggota karena alasan tertentu. 

4. President Director& CEO  

Presiden Direktur adalah pimpinan tertinggi dalam suatu perusahaan.  

Pemimpin tertinggi ini memiliki tanggung jawab dalam memimpin 

dan mengarahkan perusahaan, yaitu dalam hal: 

1. Menyusun strategi dan visi  

2. Menjalin hubungan dan kemitraan stategis 

3. Mengatur investasi, alokasi dan divestasi 

4. Memimpin direksi 
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5. Membuat rencana pengembangan perusahaan dan usaha 

perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang.  

5. Director and Chief Service Officer 

1. Mengebahkan proses alat, baik secara internal maupun eksternal 

2. Menghasilkan nilai maksimalkan bagi semua pengaku kepentingan 

dengan penggunaan sumber daya manusia yang berpotensi 

berfluktuasi secara efisien.  

6. Director and Cchief  Financial Officer 

1. Membentuk strategi penggalangan dana  

2. Membuat  keputusan yang berhubungan dengan sumber daya 

manusia 

3. Merumuskan dokumen keuangan  

4. Membahas kesehatan keuangan perusahaan dengan CEO.  

7. Directir and Chief Operation Officer 

1. Mengatur perusahaan  

2. Bertindak sebagai penghubung antara karyawan dan CEO. 

3.4 PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

3.4.1    Sejarah PT. Surya Esa Perkasa  

Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) didirikan tanggal 26 Maret 2006 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2007. Kantor pusat 

ESSA beralamat di DBS Bank Tower Lt. 18, Ciputra World 1 Jakarta, Jl. 

Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Jakarta Selatan 12940 dan pabrik berlokasi di 

Simpang Y, Palembang, Sumatera Selatan. Pemegang saham yang 

https://www.britama.com/index.php/tag/essa/
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memiliki 5% atau lebih saham Surya Esa Perkasa Tbk, yaitu: PT 

Trinugraha Akraya Sejahtera (25,30%), PT Ramaduta Teltaka (15,38%), 

Chander Vinod Laroya (16,16%), Sugito Walujo (5,39%) dan Bank Juliun 

Bear Co. Ltd. Singapore S/A (5,35%). 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ESSA ialah berusaha dalam bidang industri pemurnian dan pengolahan 

minyak dan gas bumi; industri petrokimia; perdagangan besar, distributor 

utama dan ekspor untuk hasil produksi minyak, gas dan petrokimia; 

eksplorasi minyak dan gas bumi, hulu dan hilir; energi terbarukan; dan gas 

hilir. Kegiatan utama ESSA meliputi pemurnian dan pengolahan, 

pembangunan kilang, perdagangan dan distribusi LPG (Liquified 

Petroleum Gas) dan kondensat, melakukan investasi pada fasilitas serta 

produk turunan dari migas termasuk mengolah industri petrokimia, 

melakukan kegiatan eksplorasi migas hulu dan hilir serta di bidang energi 

terbarukan. 

 Surya Esa Perkasa Tbk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT 

SEPCHEM (kegiatan usaha jasa konstruksi, bisnis dan manajemen), PT 

Panca Amara Utama (pengoperasian pabrik ammonia) dan PT Ogspiras 

Basya Pratama (penjualan gas mentah melalui pipa). 

Pada tanggal 14 Desember 2011, ESSA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham ESSA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp610,- per 

https://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-surya-esa-perkasa-tbk/
https://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-surya-esa-perkasa-tbk/
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 01 Februari 2012. 

3.4.2 Visi dan Misi PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

a. Visi  

Menjadi perusahaan publik yang sehat dan kuat secara financial yang 

dapat memberikan kontribusi maksimal kepada seluruh stakeholder 

Perseroan. 

b. Misi 

1. Melakukan pengembangan usaha secara maksimal dengan 

berinvestasi pada industri strategis yang sesuai dengan iklim 

investasi di Indonesia.  

2. Melaksanakan tata kelola perusahan secara baik (good corporate 

governance) 
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3.4.3 Struktur Organisasi PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian tugas masing – masing divisi yang ada pada struktur 

organisasi  PT. Capitalinc Investment Tbk adalah sebagai berikut: 

I. Dewan Komisaris  

Dewan komisaris memiliki tanggung  jawab sebagai berikut: 

a. Mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan nasehat kepada 

Direksi demi kepentingan Perusahaan  

b. Mengawasi  keputusan Manajemen  

c. Memantau pelaksanaan manajemen resiko Perusahaan  

DEWAN KOMISARIS 

Board of commissioner 

KOMISARIS UTAMA 

President commissioner 

DEWAN DIREKSI 

Board of Director  

DIREKTUR UTAMA 

President Director  

KOMISARIS INDEPENDEN 

Independent commissioner 

DIREKTUR 

Director  

DIREKTUR 

Director  

DIREKTUR 

Director  
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d. Memantau efektivitas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik   

memastikan pengolahan Perusahaan  sesuai kebutuhan.  

2. Komisaris Utama 

Komisaris utama memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut: 

a. Mengawasi pelaksanaan tugas Direktur serta memberi nasehat atas 

pelaksanaan tugas Direktur  tersebut. 

b. Anggota Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa buku- buku, 

surat- surat, serta kekayan perusahaan. 

c. Memberhentikan  salah seorang dari anggota karena alasan tertentu.  

3. Komisaris Independen 

a. Memastikan bahwa perusahaan mengangkat eksekutif dan menajer-

manajer profesional 

b. Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem 

pengendelian, dan sistem audit yang bekerja secara baik 

c. Memastikan risiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan 

dikelola secara baik 

d. Memastikan  prinsip – prinsip dan praktik tata kelola perusahaan 

yang baik dipatuhi dan diterapkan secara baik.   

4. Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan elemen Perseroan yang berperan 

menjalankan segala tindakan sehubungan dengan penegelolaan 

Perusahaan sesuai denagn maksud dan tujuan Perseroan. Direksi 

bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk 
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keoentingan Perseroan dalam mencapai tujuan Perseroan. Direksi juga 

memilki tugas bertindak dan mewakili untuk dan atas nama Perseroan.  

5. Direktur Utama  

Tugas dan tanggung jawab Direksi, anata lain: 

a. Bertanggung jawab sepenuhnya secara langsung terhadap kegiatan 

audit internal dan sekretariat perseroan.  

b. Memimpin dan mengurus perseroan sesuai dengan maksud dan 

tujuan. 

c. Menguasai, memelihara, dan mengurus kelayakan perseroan untuk 

kepentingan perseroan.  

6. Direktur   

Tugas Direktur adalah sebagi berikut: 

a. Memimpin Perusahaan dengan menerbitkan kebijakan – kebijakan 

Perusahaan  

b. Memilih, menetapkan, menguasai tugas dari karyawan dan kepala 

bagian  

c. Menyetujui anggaran kepada pemegang saham dan kinerja 

perusahaan. 

3.5 PT. Medco Energi Internasional Tbk 

3.5.1     Sejarah PT. Medco Energi Internasional Tbk 

Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) didirikan tanggal 26 Maret 2006 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2007. Kantor pusat 

ESSA beralamat di DBS Bank Tower Lt. 18, Ciputra World 1 Jakarta, Jl. 

https://www.britama.com/index.php/tag/essa/
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Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Jakarta Selatan 12940 dan pabrik berlokasi di 

Simpang Y, Palembang, Sumatera Selatan. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Surya Esa Perkasa Tbk, yaitu: PT 

Trinugraha Akraya Sejahtera (25,30%), PT Ramaduta Teltaka (15,38%), 

Chander Vinod Laroya (16,16%), Sugito Walujo (5,39%) dan Bank Juliun 

Bear Co. Ltd. Singapore S/A (5,35%). 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ESSA ialah berusaha dalam bidang industri pemurnian dan pengolahan 

minyak dan gas bumi; industri petrokimia; perdagangan besar, distributor 

utama dan ekspor untuk hasil produksi minyak, gas dan petrokimia; 

eksplorasi minyak dan gas bumi, hulu dan hilir; energi terbarukan; dan gas 

hilir. Kegiatan utama ESSA meliputi pemurnian dan pengolahan, 

pembangunan kilang, perdagangan dan distribusi LPG (Liquified 

Petroleum Gas) dan kondensat, melakukan investasi pada fasilitas serta 

produk turunan dari migas termasuk mengolah industri petrokimia, 

melakukan kegiatan eksplorasi migas hulu dan hilir serta di bidang energi 

terbarukan. 

 Surya Esa Perkasa Tbk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT 

SEPCHEM (kegiatan usaha jasa konstruksi, bisnis dan manajemen), PT 

Panca Amara Utama (pengoperasian pabrik ammonia) dan PT Ogspiras 

Basya Pratama (penjualan gas mentah melalui pipa). 

Pada tanggal 14 Desember 2011, ESSA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

https://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-surya-esa-perkasa-tbk/
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Saham ESSA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp610,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 01 Februari 2012. 

3.5.2 Visi dan Misi PT. Medco Energi Internasional Tbk  

a. Visi  : Menjadi perusahan internasional yang perkasa  

b. Misi : Memberi kepuasan kepada mitra usaha  

3.5.3  Struktur Organisasi PT. Medco Energi Internasional Tbk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

Uraian tugas masing – masing divisi uang ada pada struktur 

organisasi PT. Perdana Karya Perkasa Tbk adalah  sebagai berikut: 

1. President Director & CEO  

Presiden Direktur adalah pimpinan tertinggi dalam suatu perusahaan.  

Pemimpin tertinggi ini memiliki tanggung jawab dalam memimpin 

dan mengarahkan perusahaan, yaitu dalam hal: 

President 

Director  

Finance 

Director 

Operations 

Director 

General 

Affairs 
Business 

      advisor 

 

Investor 

Relations 

 

Internal  

Audit 

https://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-surya-esa-perkasa-tbk/
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1. Menyusun strategi dan visi  

2. Menjalin hubungan dan kemitraan stategis 

3. Mengatur investasi, alokasi dan divestasi 

4. Memimpin direksi 

5. Membuat rencana pengembangan perusahaan dan usaha 

perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang.  

2.   Financial Director 

Adapun tugas dan wewenang dan tanggung jawab Financial Director 

yaitu: 

1. Membantu percapaian sasaran keuangan perusahaan dengan 

mempersiapkan laporan secara tepat waktu.  

2. Membantu General Manager mengumpulkan atau menyusun data 

untuk rancangan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

3. Merencanakan dan mengawasi kegiatan pelaksanaan pembukuan 

dan keuangan perusahaan. 

3.    Operations Director 

1. Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisien operasi 

perusahaan. 

2. Memangkas habis biaya- biaya operasi yang sama sekali tidak 

menguntungkan perusahaan. 

3. Meneliti teknologi baru dan metode alternatif efisiensi. 

4. Mengawasi produksi barang atau penyedian jasa (perusahaan jasa). 
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4.  General Affairs 

1. Melakukan pengelolaan kendaraan dinas. 

2. Pengadaan kendaraan dinas 

3. Perawatan gedung  

4. Perawatan lingkungan kantor (lahan parkir, halaman kantor, 

gudang, dsb) 

5. Kebersihan lingkungan kerja (ruang kerja, lobby dan semua area 

perusahaan) 

5. Investor Relations 

1. Mengikuti perkembangan bursa saham  

2. Menyediakan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada 

masyarakat keuangan (investor) 

3. Memberikan saran kepada manajemen terkait dengan saham 

perusahaan. 

4. Memberikan jawaban terhadap berbagai pertanyaan bidang 

keuangan.  

7.  Business Advisor 

1. Mempelajari bisnis klien /perusahaan tempat ia bekerja secara 

menyeluruh, baik dengan meneliti data perusahaan, menghimpun 

informasi, dari pemilik dan pegawai, mengecek keuangan 

perusahaan, mengunjungi perusahaan, dan sebaginya.  
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2. Mengidentifikasi serta mengevaluasi kekurangan dan kelebihan 

perusahaan, serta masalah yang akan dihadapi dan peluang yang 

dimiliki. 

3. Memberikan solusi atas permasalah yang sedang dihadapi atau hal 

hal yang dapat mengancam perusahaan 

4. Membuat rencana untuk memanfaatkan dan memaksimalkan 

peluang yang ada 

5. Menjalin komunikasi yang baik dan terbuka dengan para pekerja 

diperusahaan. 

3.6 PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 

3.6.1     Sejarah PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) didirikan 22 Agustus 1984 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984. Kantor pusat 

RUIS berlokasi di Jalan Kapten Tendean No. 24, Mampang Prapatan, 

Jakarta. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Radiant 

Utama Interinsco Tbk, antara lain: Haiyanto (27,53%), PT Radiant Nusa 

Investama (pengendali) (22,64%) dan Nexgram Emerging Capital Ltd 

(17,28%) Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan RUIS terutama bergerak di bidang pertambangan minyak dan 

penyedia jasa penunjang untuk industri migas (minyak dan gas) dari hulu 

sampai hilir seperti: jasa konstruksi, operasional dan pemeliharaan; jasa 

lepas pantai; jasa pengujian tak rusak; jasa inspeksi dan sertifikasi; dan 

https://www.britama.com/index.php/tag/ruis/
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jasa penunjang lainnya Pada tanggal 30 Juni 2006, RUIS memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham RUIS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 170.000.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp250,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 12 Juli 2006. 

3.6.2  Visi dan Misi PT. Radiant Utama Interinsco Tbk  

Visi 

“Bertekad untuk menjadi Perusahaan unggul melalui insan-insan profesional, 

finansial yang tangguh, pertumbuhan berkelanjutan, dan kepuasan pelanggan.” 

Misi 

“Menyelenggarakan dan mengembangkan usaha dan jasa penunjang di 

sektor energi dan sumber daya alam dengan inovasi teknologi, serta 

berkomitmen kepada mutu, keselamatan, kesehatan, aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan hidup berdasarkan standar Internasional.” 
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3.6.3 Struktur Organisasi PT. Radiant Utama Interinco Tbk 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian tugas masing – masing divisi yang ada pada struktur 

organisasi  PT. Capitalinc Investment Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris  

Dewan komisaris memiliki tanggung  jawab sebagai berikut: 

a. Mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan nasehat kepada 

Direksi demi kepentingan Perusahaan  

b. Mengawasi  keputusan Manajemen  

c. Memantau pelaksanaan manajemen resiko Perusahaan  

DEWAN KOMISARIS 

Board of commissioner 

KOMISARIS UTAMA 

President commissioner 

DEWAN DIREKSI 

Board of Director  

DIREKTUR UTAMA 

President Director  

KOMISARIS INDEPENDEN 

Independent commissioner 

DIREKTUR 

Director  

DIREKTUR 

Director  

DIREKTUR 

Director  
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d. Memantau efektivitas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik   

memastikan pengolahan Perusahaan  sesuai kebutuhan.  

2.  Komisaris Utama 

Komisaris utama memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut: 

d. Mengawasi pelaksanaan tugas Direktur serta memberi nasehat atas 

pelaksanaan tugas Direktur  tersebut. 

e. Anggota Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa buku- buku, 

surat- surat, serta kekayan perusahaan. 

f. Memberhentikan  salah seorang dari anggota karena alasan tertentu.  

3.  Komisaris Independen 

e. Memastikan bahwa perusahaan mengangkat eksekutif dan menajer-

manajer profesional 

f. Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem 

pengendelian, dan sistem audit yang bekerja secara baik 

g. Memastikan risiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan 

dikelola secara baik 

h. Memastikan  prinsip – prinsip dan praktik tata kelola perusahaan 

yang baik dipatuhi dan diterapkan secara baik.   

4.  Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan elemen Perseroan yang berperan 

menjalankan segala tindakan sehubungan dengan penegelolaan 

Perusahaan sesuai denagn maksud dan tujuan Perseroan. Direksi 

bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk 



 
 
 

62 

 

keoentingan Perseroan dalam mencapai tujuan Perseroan. Direksi juga 

memilki tugas bertindak dan mewakili untuk dan atas nama Perseroan.  

5. Direktur Utama  

Tugas dan tanggung jawab Direksi, anata lain: 

d. Bertanggung jawab sepenuhnya secara langsung terhadap kegiatan 

audit internal dan sekretariat perseroan.  

e. Memimpin dan mengurus perseroan sesuai dengan maksud dan 

tujuan. 

f. Menguasai, memelihara, dan mengurus kelayakan perseroan untuk 

kepentingan perseroan.  

6.  Direktur   

Tugas Direktur adalah sebagi berikut: 

d. Memimpin Perusahaan dengan menerbitkan kebijakan – kebijakan 

Perusahaan  

e. Memilih, menetapkan, menguasai tugas dari karyawan dan kepala 

bagian  

f. Menyetujui anggaran kepada pemegang saham dan kinerja 

perusahaan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Hasil perhitungan dengan rasio-rasio Z-Score Altman dalam 

menganalisis financial distress suatu perusahaan industri pertambangan  

minyak dan gas bumi yaitu diperoleh sebagai berikut: 

4.1.1  Tingkat Financial Distress pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk,  PT. 

Elnusa Tbk, PT. Surya Esa Perkasa Tbk, PT. Medco Energi 

Internasional Tbk, PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 

4.1.1.1 Modal Kerja Terhadap Total Harta ( Working capital to total Assets ) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur likuiditas aktiva perusahaan 

relatif terhadap total kapitalisnya atau untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Indikator yang 

dapat digunakan untuk mendekteksi adanya masalah pada tingkat 

likuiditas perusahaan adalah indikator- indikator internal seperti ketidak 

cukupan kas,utang dagang yang membengkak, utilisasi modal 

menurun,penambahan utang yang tak terkendali  dan beberapa indikator 

lainnya. 

Rumus  yang digunakan sebagai berikut: 

                Currents assets  - currents liabilities 

Working capital to total assets =   

                 Total Assets 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsoft Excel, 

diperoleh hasil seperti dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 

Working capital to total assets (x2) Pada Industri Pertambangan  

Minyak dan Gas Bumi Periode 2015-2020.(Dalam Jutaan Rupiah) 

No   
Kode 

Perusahaan  
Tahun working capital  Total assets 

working capital 

Total assets 

1 

 

 

Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

 

2015 (3.668.441) 9.714.491 (0,377) 

2016 750.931 9.168.380 0,082 

2017 (3.954.812) 7.825.793 (0,505) 

2018 (5.052.104) 7.453.008 
 

(0,678) 

2019 691.261 6.982.626 0,099 

  2020 739.392 4.742.963 0,156 

 

2 

 

Elnusa Tbk 

2015 630.734 4.407.513 0,143 

2016 610.935 4.190.956 0,145 

2017 621.684 4.855.369 0,128 

2018 1.041.609 5.657.327 0,184 

2019 1.194.035 6.805.037 0,175 

  2020 1.643.858 7.599.921 0,216 

3 

 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 

2015 346.110 3.832.607 0,090 

2016 1.037.943 8.991.606 0,115 

2017 (565.746) 11.120.121 (0,050) 

2018 726.019 12.994.887 0,055 

2019 1.506.581 12.445.736 0,121 

  2020 120.181 11.171.911 0,010 

4 

 

Medco Energi 

Internasional Tbk 

2015 7.148.712 40.137.903 0,178 

2016 3.677.440 48.331.047 0,076 

2017 9.231.729 69.918.327 0,132 

2018 10.500.695 76.059.903 0,138 

2019 13.749.493 83.371.567 0,165 

  2020 9.155.626 83.231.094 0,110 

5 
Radiant Utama 

Interinsco Tbk 

2015 (87.907) 1.091.754 (0,080) 

2016 (52.225) 979.132 (0,053) 

2017 2.135 959.348 0,002 

2018 36.262 1.068.032 0,034 

2019 20.353 1.251.357 0,016 

2020 45.330 1.345.151 0,033 

 

Dari Tabel 4.1 Diatas working capital to total assets (X1) pada 

Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi cenderung berfluktuasi, 
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working capital to total assets pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk nilai 

tertinggi pada tahun 2020 sebesar 0,156 Kemudian pada PT. Elnusa Tbk 

tertinggi pada tahun 2020 sebesar 0,216. Selanjutnya pada PT. Surya Esa 

Perkasa Tbk nilai tertinggi pada tahun 2019 sebesar 0,121. Pada PT. 

Medco Energi Internasional Tbk nilai tertinggi pada tahun 2015 sebesar 

0,178. Dan pada PT. Radiant Utama Interinsco Tbk nilai Tertinggi pada 

tahun 2018 sebesar 0,034. 

4.1.1.2 Retained Earnings to Total Assets (x2) 

Rasio ini  menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba ditahan 

merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham. 

Dengan kata lain, laba ditahan menunjukkan berapa banyak pendapatan 

perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk deviden kepada para 

pemegang saham. Laba ditahan menunjukkan klaim terhadap aktiva, 

bukan aktiva perekuitas pemegang saham. Laba ditahan terjadi karena 

pemegang saham biasa mengizinkan perusahaan untuk menginvestasikan 

kembali laba yang tidak didistribusikan sebagai deviden. Hasil perhitungan 

terhdap rasio laba ditahan terhadap total aktiva diperoleh sebagai berikut: 

                                                                   Retained Earnings  

Retained Earnings to  Total Assets =   

                                                                         Total Assets 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsoft Excel, 

diperoleh hasil seperti dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Retained Earnings to Total Assets (x2) Pada Industri Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi Periode 2017-2020. (Dalam Jutaan Rupiah) 

No   Kode Perusahaan  Tahun Retained Earnings Total Asetts 

Retained Earnings 

Total assets 

1 

 

Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

2015 1.322.339 9.714.491 0,136 

2016 1.024.986 9.168.380 0,111 

2017 1.016.758 7.825.793 0,130 

2018 (2.236.532) 7.453.008 (0,300) 

2019 (1.863.985) 6.982.626 (0,267) 

  2020 (1.263.533) 4.742.963 (0,266) 

2 Elnusa Tbk 

2015 1.500.931 4.407.513 0,340 

2016 1.722.009 4.190.956 0,410 

2017 1.938.147 4.855.369 0,399 

2018 2.043.161 5.657.327 0,361 

2019 2.329.556 6.805.037 0,342 

  2020 2.408.942 7.599.921 0,317 

3 

 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 

2015 645.856 3.832.607 0,168 

2016 632.804 8.991.606 0,070 

2017 684.637 11.120.121 0,061 

2018 905.234 12.994.887 0,069 

2019 1.224.050 12.445.736 0,098 

  2020 986.423 11.171.911 0,088 

4. 
Medco Energi 

Internasional Tbk 

2015 6.159.052 40.137.903 0,153 

2016 8.481.607 48.331.047 0,175 

2017 10.274.227 69.918.327 0,147 

2018 10.144.852 76.059.903 0,133 

2019 9.199.640 83.371.567 0,110 

  2020 6.697.999 83.231.094 0,080 

  2015 230.435 1.091.754 0,211 

  2016 239.141 979.132 0,244 

5 
Radiant Utama 

Interinsco Tbk 
2017 272.311 959.348 0,254 

  2018 272.863 1.068.032 0,255 

  2019 433.002 1.251.357 0,346 

  2020 456.448 1.345.151 0,339 
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Dari Tabel 4.2 Diatas Retained Earnings to Total Assets(X2) pada 

Industri Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi cenderung berfluktuasi 

bahkan ada yang bernilai negatif. Retained Earnings to Total Assetspada 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk nilai tertinggi pada tahun 2015 sebesar 

0,136. Kemudian PT. Elnusa Tbk nilai tertinggi pada tahun 2016 sebesar 

0,410. Selanjutnya pada PT. Surya Esa Perkasa Tbk nilai tertinggi pada 

tahun 2015 sebesar 0,168. Pada PT. Medco Energi Internasional Tbk nilai 

tertinggi pada tahun 2016 sebesar 0,175. Dan PT. Radiant Utama 

Interinsco Tbk nilai tertinggi pada tahun 2019 sebesar 0,346. 

4.1.1.3  Pendapatan Sebelum Pajak dan Bunga Terhadap Total Harta 

(Earning Before Interest and Taxes  to Total Assets) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur produktivitas yang 

sebenarnya dari aktiva perusahaan. Beberapa indiktor yang dapat 

digunakan dalam mendekteksi adanya masalah pada kemampuan 

profitabilitas perusahaan diantaranya adalah piutang yang meningkat, rugi 

terus menerus dalam bebrapa kwartal, persedian meningkat, penjualan 

menurun, terlambatnya hasil penagihan piutang, kredibilitas perusahaan 

berkurang serta kesedian memberi kredit pada konsumen yang tidak dapat 

membayar pada waktu yang telah ditetapkan.  

     EBIT  

EBIT To  Total Assets =  

                                                     Total  Assets  

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsoft Excel, 

diperoleh hasil seperti dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Earning Before Interest and to Total Assets (X3) Pada Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi periode 2017-2019. (Dalam Jutaan Rupiah) 

No   
Kode 

Perusahaan  
Tahun EBIT Total Asetts 

EBIT 

Total assets 

1 
Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

2015 391.624 9.714.491 0,040 

2016 (342.327) 9.168.380 (0,037) 

2017 (1.454.048) 7.825.793 (0,185) 

2018 1.590.766 7.453.008 0,213 

2019 387.866 6.982.626 0,055 

  2020 220.219 4.742.963 0,046 

2 Elnusa Tbk 

2015 513.021 4.407.513 0,116 

2016 425.473 4.190.956 0,101 

2017 336.809 4.855.369 0,069 

2018 351.807 5.657.327 0,062 

2019 321.183 6.805.037 0,047 

  2020 254.242 7.599.921 0,033 

3 
Surya Esa Perkasa 

Tbk 

2015 94.056 3.832.607 0,024 

2016 3.290 8.991.606 0,003 

2017 57.612 11.120.121 0,005 

2018 275.652 12.994.887 0,021 

2019 (160.309) 12.445.736 (0,013) 

  2020 (156.025) 11.171.911 (0,014) 

4 
Medco Energi 

Internasional Tbk 

2015 (2.019.263) 40.137.903 (0,050) 

2016 3.497.366 48.331.047 0,072 

2017 4.003.199 69.918.327 0,057 

2018 2.879.344 76.059.903 0,038 

2019 2.180.524 83.371.567 0,026 

  2020 (1.386.290) 83.231.094 (0,016) 

  2015 70.031 1.091.754 0,064 

  2016 54.852 979.132 0,056 

5 
Radiant Utama 

Interinsco Tbk 
2017 38.914 959.348 0,040 

  2018 28.755.245 1.068.032 26,923 

  2019 50.653.045 1.251.357 40,478 

  2020 48.080.547 1.345.151 0,035 

  

Dari Tabel 4.3 Diatas Earning Before Interest and Taxes to Total 

Assets (X3) pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi cenderung 
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berfluktuasi bahkan ada yang bernilai negatif. Earning Before Interest and 

Taxes to Total  Assets pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk nilai 

tertinggi pada tahun 2018 sebesar 0,213. Kemudian PT. Elnusa nilai 

tertinggi pada tahun 2015 sebesar 0,116. Selanjutnya  pada PT. Surya Esa 

Perkasa Tbk nilai tertinggi pada tahun 2015 sebesar 0,024. Pada PT. 

Medco Energi Internasional  Tbk nilai tertinggi pada Tahun 2015 sebesar 

0,024. Dan pada PT. Radiant Utama Inerinsco Tbk nilai tertinggi pada 

tahun 2019 sebesar 40,478 .  

4.1.1.4  Nilai Pasar Modal Sendiri terhadap Nilai Buku Hutang (Market 

Value of Equity to Book Value of Liabilities) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak aktiva 

perusahaan dapat turun nilainya sebelum jumlah hutang lebih besar dari 

pada aktivanya dan perusahaan menjadi failit. Nilai pasar modal yang 

dimaksud adalah hasil dari jumlah saham beredar dikalikan dengan harga 

saham, sedangkan hutang mencakup hutang lancar dan hutang jangka 

panjang.  

 Market Value Equity  

MVE to Book Value of Liabilities =   

   Total Liabilities 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsoft Excel, 

diperoleh hasil seperti dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Market Value of Equity to Book Value of Liabilities (X4) Pada Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi periode 2015-2020. 

 (Dalam Jutaan Rupiah)  

No   Kode Perusahaan  Tahun Market Value Total Hutang 

Market Value 

Total Hutang 

1 
Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

2015 8.857.300 9.079.879 0,028 

2016 4.734.533 8.805.973 0,127 

2017 4.734.533 8.462.489 0,154 

2018 4.468.548 9.629.039 0,464 

2019 920.308 6.178.035 0,149 

  2020 1.000.538 2.955.733 0,338 

2 Elnusa Tbk 

2015 1.802.729 1.772.327 1,017 

2016 3.065.370 1.313.213 2,334 

2017 2.715.042 1.803.449 1,505 

2018 2.510.684 2.357.127 1,065 

2019 2.233.341 3.228.339 0,691 

  2020 2.569.072 3.918.348 0,655 

3 
Surya Esa Perkasa 

Tbk 

2015 1.815.000 1.307.061 1,388 

2016 1.782.000 6.166.446 0,289 

2017 242.000 8.252.036 0,029 

2018 4.604.600 1.528.759 3,012 

2019 3.832.400 8.158.149 0,469 

  2020 3.003.000 6.774.250 0,443 

4 
Medco Energi 

Internasional Tbk 

2015 2.649.298 30.460.117 0,087 

2016 4.398.835 36.366.170 0,121 

2017 2.965.881 50.914.926 0,058 

2018 2.282.728 55.970.976 0,040 

2019 2.882.570 64.677.113 0,044 

  2020 1.966.146 66.116.298 0,029 

  2015 165.550 753.340 0,219 

  2016 181.720 619.413 0,293 

5 
Radiant Utama 

Interinsco Tbk 
2017 178.640 579.059 0,308 

  2018 200.200 673.190 0,297 

  2019 190.960 818.355 0,233 

  2020 210.980 888.702 0,237 
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Dari Tabel 4.4 Diatas Market Value of Equity to Book Value of 

Liabilities (X4) pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 

cenderung berfluktuasi. Market Value of Equty to Book Value of 

Liabilities  pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk nilai tertinggi pada 

tahun 2018 sebesar 0,464. Kemudian pada PT. Elnusa Tbk nilai tertinggi 

pada tahun 2016 sebesar 2,334. Selanjutnya pada PT. Surya Esa Perkasa 

Tbk nilai tertinggi pada tahun 2018 sebesar 3,012. Pada PT. Medco Energi 

Internasional Tbk nilai tertinggi pada tahun 2016  sebesar 0,121. Dan pada 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk nilai tertinggi pada tahun  2017 sebesar 

0,308. 

4.1.1.5   Penjualan Terhadap Total Harga (Sales to Total Assets) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam menghadapi kondisi persaingan. Rasio ini tersebut mengukur 

kemampuan manajemen dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan 

penjualan.  

 Sales  

Sales To Total Assets = 

        Total assets 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsoft Excel, 

diperoleh hasil seperti dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Sales To Total Assets (x5) Pada Industri Pertambangan  

Minyak dan Gas Bumi periode 2017-2019. (Dalam Jutaan Rupiah) 

No   Kode Perusahaan  Tahun Sales Total assets 
Sales 

Total assets 

1 
Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

2015 3.397.275 9.714.491 0,349 

2016 1.413.150 9.168.380 0,154 

2017 1.008.988 7.825.793 0,128 

2018 1.326.606 7.453.008 0,178 

2019 1.305.566 6.982.626 0,187 

  2020 658.273 4.742.963 0,138 

2 Elnusa Tbk 

2015 3.775.323 4.407.513 0,856 

2016 3.620.570 4.190.956 0,864 

2017 4.978.986 4.855.369 1,025 

2018 6.624.774 5.657.327 1,171 

2019 8.385.122 6.805.037 1,232 

  2020 7.726.945 7.599.921 1,016 

3 
Surya Esa Perkasa 

Tbk 

2015 558.661 3.832.607 0,145 

2016 390.736 8.991.606 0,043 

2017 456.623 11.120.121 0,041 

2018 2.143.781 12.994.887 0,165 

2019 3.084.784 12.445.736 0,248 

  2020 2.475.624 11.171.911 0,221 

4 
Medco Energi 

Internasional Tbk 

2015 8.669.243 40.137.903 0,216 

2016 8.066.327 48.331.047 0,167 

2017 12.540.610 69.918.327 0,179 

2018 17.641.492 76.059.903 0,232 

2019 19.123.897 83.371.567 0,229 

  2020 15.420.629 83.231.094 0,185 

  2015 1.598.265 1.091.754 1,464 

  2016 1.315.634 979.132 1,343 

5 
Radiant Utama 

Interinsco Tbk 
2017 1.125.129 959.348 1,173 

  2018 953.787 1.068.032 0,893 

  2019 1.596.396 1.251.357 1,275 

  2020 1.616.390 1.345.151 1,201 

 

Dari Tabel 4.5 Diatas Sales to Total Assets (X5) pada Industri 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi cenderung berfluktuasi. Sales to 
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Total Assets pada  PT. Apexindo Pratama Duta Tbk nilai tertinggi pada 

tahun 2015 sebesar 0,349. Kemudian pada PT. Elnusa Tbk nilai tertinggi 

pada tahun 2019 sebesar 1,232. Selanjutnya pada PT. Surya Esa Perkasa 

Tbk nilai tertinggi pada tahun 2019 sebesar 0,248. Pada PT. Medco Energi 

Internasional Tbk nilai tertinggi pada tahun 2018 sebesar 0,232. Dan pada 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk nilai tertinggi pada tahun 2015 sebesar 

1,464. 

4.2 Pembahasan 

Setelah hasil perhitungan nilai rasio Altman perusahaan sudah 

diketahui, selanjutnya akan diketahui besarnya nilai Z – Score yang akan 

diperoleh dengan menghitung  Z –Score  perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian dengan rumus sebagai berikut: 

            Z = 1,2 X1 + 1,4 X2  + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5  

Hasil perhitungan nilai Z – Score masing – masing perusahaan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jika Z > 2,99 perusahaan tidak mengalami masalah kondisi keuangan  

(non bankrupt company) 

2. Jika Z antara 1,81 – 2,99 Perusahaan akan mengalami permasalahan 

keuangan jika tidak melakukan perbaikan yang bearti dalam 

manajemen  maupun struktur keuangan. Pada titik rawan ini 

kemungkinan muncul klasifikasi yang salah, karena pada kondisi ini 

banyak perusahaan dengan skor yang lebih tinggi telah 
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bangkrut.Sedangkan perusahaan yang memeiliki skor lebih rendah 

masih dapat bertahan (gray area)  

3. Jika Z <  1,81 Perusahaan mengalami masalah keuangan yang serius 

sehingga dapat berpotensi untuk bangkrut (bankrupt company). Hal 

ini perlu ditindak lanjutkan oleh manajemen perusahaan agar tidak 

terjadi kebangkrutan.  

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Altman  Z –Score Pada Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi Periode 2015 - 2020. 

 

Kode 

Perusahaan 

 

 

Tahun 

Rasio –Rasio Z- Score Altman  

Z- Score 1,2 1,4 3,3 0,6 1,0 

WC/TA 

(X1) 

RE/TA 

(X2) 

EBIT/T 

(X3) 

MVE/LIA 

(X4) 

SA/TA 

(X5) 

APEX 

2015 (0,452) 0,190 0,132 0,017 0,349 0,236 

2016 0,098 0,155 (0,122) 0,076 0,154 0,361 

2017 (0,606) 0,182 (0,610) 0,092 0,128 (0,814) 

2018 (0,813) (0,42) 0,702 0,278 0,178 (0,075) 

2019 0,119 (0,374) 0,181 0,089 0,187 0,202 

 2020 0,187 (0,372) 0,152 0,203 0,138 0,308 

ELSA 

2015 0,171 0,476 0,382 0,610 0,856 2,495 

2016 0,174 0,574 0,333 1,400 0,864 3,345 

2017 0,153 0,558 0,227 0,903 1,025 2,866 

2018 0,220 0,505 0,204 0,639 1,171 2,739 

2019 0,21 0,478 0,155 0,414 1,232 2,489 

 2020 0,259 0,443 0,108 0,393 1,016 2,219 

 

ESSA 

2015 0,108 0,235 0,079 0,832 0,145 1,399 

2016 0,138 0,098 0,009 0,173 0,043 0,461 

2017 (0,06) 0,085 0,016 0,017 0,041 0,099 

2018 0,066 0,096 0,069 1,807 0,165 2,203 

2019 0,145 0,137 (0,042) 0,281 0,248 0,769 

 2020 0,012 0,123 (0,046) 0,265 0,221 0,575 

MEDC 

2015 0,213 0,235 (0,165) 0,052 0,216 0,551 

2016 0,091 0,098 0,237 0,072 0,167 0,665 

2017 0,158 0,085 0,188 0,034 0,179 0,644 

2018 0,165 0,096 0,125 0,024 0,232 0,642 

2019 0,198 0,137 0,085 0,026 0,229 0,675 

 2020 0,132 0,123 (0,052) 0,017 0,185 0,405 

 2015 (0,096) 0,295 0,211 0,131 1,464 2,005 

 2016 0,063 0,341 0,184 0,175 1,343 2,106 

RUIS 2017 0,002 0,355 0,132 0,184 1,173 1,846 

 2018 0,040 0,357 88,845 0,178 0,893 90,313 

 2019 0,019 0,484 133,577 0,139 1,275 135,494 

 2020 0,039 0,474 0,115 0,142 1,201 1,971 

 

Bedasarkan pada tabel 4.6 Diatas dapat dijelaskan hasil perhitungan 

Altman Z –Score pada Industri Pertambangan minyak dan Gas Bumi. 
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Perhitungan Altman Z- Score pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 

(APEX) selama periode 2015- 2020 mengalami nilai Z-score kecil dari 

1,81 sehingga APEX selama periode 2015-2020 mengalami keuangan 

yang cukup rendah dapat dinyatakan berpotensi bangkrut. Perhitungan 

Altman Z- Score pada PT. Elnusa Tbk (ELSA)selama periode 2015-2020 

mengalami nilai Z –Score besar dari 2,99. Sehingga PT. Elnusa Tbk 

selama periode 2015-2020  dapat dinyatakan tidak bangkrut. Perhitungan 

Altman Z- Score pada PT. Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) selama periode 

2015-2020 mengalami nilai Z- Score kecil dari 1,81  yang dinyatakan 

potensi bangkrut. Perhitungan Altman Z-score pada PT. Medco Energi 

Internasional Tbk (MEDC) selama periode 2015-2020 mengalami nilai Z-

score  kecil dari 1,88 sehingga PT. Medco Energi Internasional Tbk dapat 

dinyatakan berpotensi bangkrut. Tetapi ditahun 2020 mengalami nilai Z 

score lebih besar dari 2,99 maka dinyatakan tidak bangkrut. Perhitungan 

Altman Z-score pada PT. Radiant Utama Iterinsco (RUIS) selama periode 

2015-2020 mengalami nilai Z-score besar dari 2,99 sehingga PT. Radiant 

Utama Iterinsco Tbk dapat dinyatakan tidak bangkrut. 
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Tabel 4.7 

Analisis Tingkat Financial Distress Industri Pertambangan  

Minyak dan Gas Bumi Periode 2015-2020 

No Nama Perusahaan Tahun Z –Score Kondisi 

1 ELSA 

2015 2,495 Tidak Bangkrut 

2016 3,345 Tidak Bangkrut 

2017 2,866 Tidak Bangkrut 

2018 2,739 Tidak Bangkrut 

2019 2,489 Tidak Bangkrut 

  2020 2,219 Tidak Bangkrut 

 

2 

 

 

RUIS 

 

2015 2,005 Tidak Bangkrut 

2016 2,106 Tidak Bangkrut 

2017 1,846 Tidak Bangkrut 

2018 90,313 Tidak Bangkrut 

2019 135,494 Tidak Bangkrut 

  2020 1,971 Tidak Bangkrut 

 

3 

 

APEX 

2015 0,236 Potensi Bangkrut 

2016 0,361 Potensi Bangkrut 

2017 (0,814) Potensi Bangkrut 

2018 (0,075) Potensi Bangkrut 

2019 0,202 Potensi Bangkrut 

  2020 0,308 Potensi Bangkrut 

 

3 

 

ESSA 

2015 1,399 Potensi Bangkrut 

2016 0,461 Potensi Bangkrut 

2017 0,099 Potensi Bangkrut 

2018 2,203 Potensi Bangkrut 

2019 0,769 Potensi Bangkrut 

  2020 0,575 Potensi Bangkrut 

  2015 0,551 Potensi Bangkrut 

  2016 0,665 Potensi Bangkrut 

5 MEDC 2017 0,644 Potensi Bangkrut 

  2018 0,642 Potensi Bangkrut 

  2019 0,675 Potensi Bangkrut 

  2020 0,405 Potensi Bangkrut 
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Berdasarkan Tabel 4.7 Diatas menunjukkan daftar Analisis tingkat 

Financial Distress perusahaan Industri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi periode 2015-2020. Dapat dilihat pada PT. Elnusa Tbk selama 

periode 2015-2020 mengalami dalam kondisi tidak bangkrut . Kemudian 

pada PT. Radiant Utama Interinsco Tbk selama periode 2015-2020 dalam 

kondisi tidak bangkrut. Selanjutnya pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 

selama periode 2015-2020 mengalami kondisi potensi bangkrut . Pada PT. 

Surya Esa Perkasa Tbk selama periode 2015-2020 dalam kondisi potensi 

bangkrut. Dan pada PT. Medco Energi Internasional selama periode 2015-

2020 dalam kondisi potensi Bangkrut. 
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Tabel 4.8 

Peringkat Financial Distress Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi periode 2015-2020 

Nama Perusahaan 
2015 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Elnusa Tbk 2,495 Tidak Bangkrut 1 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 2,005 Tidak Bangkrut 2 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 1,399 Potensi Bangkrut 3 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,551 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 0,236 Potensi Bangkrut 5 

Nama Perusahaan 
2016 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Elnusa Tbk 3,345 Tidak Bangkrut 1 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 2,106 Tidak Bangkrut 2 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,665 Potensi Bangkrut 3 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 0,461 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 0,361 Potensi Bangkrut 5 

Nama Perusahaan 
2017 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Elnusa Tbk 2,866 Tidak Bangkrut 1 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 1,846 Tidak Bangkrut 2 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,644 Potensi Bangkrut 3 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 0,099 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk (0,814) Potensi Bangkrut 5 

 
Nama Perusahaan 

2018 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 90,313 Tidak Bangkrut 1 

PT. Elnusa Tbk 2,739 Tidak Bangkrut 2 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 2,203 Potensi Bangkrut 3 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,642 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk (0,075) Potensi Bangkrut 5 

Nama Perusahaan 
2019 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 135,494 Tidak Bangkrut 1 

PT. Elnusa Tbk 2,489 Tidak Bangkrut 2 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 0,769 Potensi Bangkrut 3 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,675 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 0,202 Potensi Bangkrut 5 

Nama Perusahaan 
2020 

Z-Score Kondisi Peringkat 

PT. Elnusa Tbk 2,219 Tidak Bangkrut 1 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 1,971 Tidak Bangkrut 2 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 0,575 Potensi Bangkrut 3 

PT. Medco Energi Internasional Tbk 0,405 Potensi Bangkrut 4 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 0,308 Potensi Bangkrut 5 

Sumber: Data Diolah Perusahaan Pertambangan  

Berdasarkan Tabel 4.8 Diatas menunjukkan peringkat Financial 

Distress Industri Pertambangan Minyak  dan Gas  Bumi Periode 2015-

2020, yang mana dapat dilihat pada tahun 2015 peringkat pertama terdapat 

PT. Elnusa Tbk dengan nilai Z-score 2,495 yang dinyatakan tidak 
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bangkrut. Pada tahun 2016 peringkat pertama terdapat PT. Elnusa Tbk 

dengan nilai Z-score 3,345 yang dinyatakan tidak bangkrut. Pada tahun 

2017 peringkat pertama terdapat PT. Elnusa Tbk dengan nilai Z-score 

2,866 yang dinyatakan tidak bangkrut. Pada tahun 2018 peringkat pertama 

PT. Radiant Utama Iterinsco Tbk dengan nilai Z-score  90,313 yang 

dinyatakan tidak bangkrut. Pada tahun 2019 peringkat pertama terdapat 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk dengan nilai Z-score 135,494 yang 

dinyatakan tidak bangkrut. Pada tahun 2020 peringkat pertama terdapat 

pada PT . Elnusa dengan nilai Z-score 2,219 yang dinyatakan tidak 

bangkrut.
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat financial distress dari hasil uji Z-Score Altman menunjukkan 

perusahaan–perusahaan pada Industri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang  terdaftar  di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 

mengalami Potensi kebangkrutan, Rawan bangkrut dan Tidak 

bangkrut. Pada PT. Radiant Utama Interinsco Tbk paling tinggi tidak 

pernah mengalami kebangkrutan. Pada PT. Elnusa Tbk peringkat 

kedua juga tidak pernah mengalami kebangkrutan. Selanjutnya pada 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk peringkat ketiga yang mengalami 

kebangkrutan. Kemudian Pada PT. Medco Energi Internasional Tbk 

peringkat keempat nilai Z score dan mengalami kebangkrutan. Dan 

pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk peringkat terakhir yaitu kelima 

mengalami nilai Z score paling rendah. 

2. Peringkat financial distress perusahaan pada Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi  selama  periode 2015-2020 berdasarkan 

analisis Z-Score bahwa PT. Radiant Utama Interinsco Tbk peringkat 

pertama, PT. Elnusa Tbk Peringkat kedua, PT. Surya Esa Perkasa Tbk 



 
 
 

81 

 

peringkat ketiga, PT. Medco Energi Internasional Tbk peringkat 

keempat, dan  PT. Apexindo Pratama Duta Tbk peringkat terakhir 

yaitu kelima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis dan kesimpulan diatas, 

maka saran yang dapat  disimpulkan dalam kesempatan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan yang diprediksi bangkrut, diperlukan untuk 

mempertahankan  kondisi  perusahaan  memberi perhatian yang 

khusus dan  serius  dari pihak perusahaan. Efisien adalah kunci utama 

untuk keluar  dari masalah  financial  distress.  

2. Untuk  perusahaan  yang  memiliki  nilai  z-score yang diprediksi baik 

pada sehat, rawan kebangkrutan (grey area) maupun dalam kondisi 

bangkrut  disarankan  agar  manajemen  perusahaan  melakukan  

evaluasi dan  analisis  pada  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  

kinerja perusahaan,  Sehingga  dapat  meminimalkan  kesulitan  

keuangan  yang akan dapat berdampak  pada  kebangkrutan  

perusahaan. 

3. Bagi investor dapat mempertimbangkan penggunaan Altman Z-Score 

dalam pengambilan keputusan masa depan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat menggunakan metode 

prediksi kebangkrutan lainnya. Untuk dapat dijadikan sebagai 

pembanding dalam memprediksi kebangkrutan. Selain itu, dilakukan 
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juga penelitian disektor lain selain sektor advertising, printing, media 

untuk membuktikan bahwa metode altman z-score dapat diterapkan 

untuk memprediksi kebangkrutan pada jenis perusahaan yang berbeda. 
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Modal  Kerja pada Perusahaan Industri Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi 

Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja 

  2015 1.566.152 5.234.593 (3.668.441) 

  2016 1.324.456 573.525 750.931 

APEX 2017 1.144.014 5.098.826 (3.954.812) 

 2018 1.062.034 236.858 (5.052.104) 

 2019 954.053 118.429 691.261 

 2020 739.391 89.271.391 739.392 

ELSA 

2015 2.079.319 1.448.585 630.734 

2016 1.865.116 1.254.181 610.935 

2017 2.379.465 1.757.781 621.684 

2018 3.158.507 2.116.898 1.041.609 

2019 3.698.370 2.504.335 1.194.035 

2020 4.217.325 2.560.936 1.643.858 

 2015 923.068 576.958 346.110 

 2016 1.810.853 772.910 1.037.943 

ESSA 2017 1.175.886 1.741.632 (565.746) 

 2018 2.254.778 1.528.759 726.019 

 2019 2.647.640 1.141.059 1.506.581 

 2020 1.458.668 1.338.487 120.181 

 2015 14.412.844 7.264.132 7.148.712 

 2016 15.239.928 11.562.488 3.677.440 

MEDC 2017 26.757.979 17.526.250 9.231.729 

 2018 26.458.452 15.957.757 10.500.695 

 2019 23.557.774 9.808.281 13.749.493 

 2020 28.519.252 19.363.626 9.155.626 

RUIS 

2015 563.676 651.583 (87.907) 

2016 452.285 504.510 (52.225) 

2017 473.183 471.048 2.135 

2018 565.030 528.768 36.262 

2019 611.756 591.401 20.353 

 2020 665.500 620.170 45.330 
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Market Value Equity pada Perusahaan Industri Pertambangan  

Minyak dan Gas Bumi 

Perusahaan Tahun Jumlah Saham Beredar Harga Saham Market Value Equity 

  

  

      APEX 
  

  

2015 2.659.850.000 3.330 8.857.300 

2016 2.659.850.000 1.780 4.734.533 

2017 2.659.850.000 1.780 4.734.533 

2018 2.659.850.000 1.680 4.468.548 

2019 2.659.850.000 346 920.308 

2020 2.659.850.000 410 1.090.538 

  

  

ELSA 
  

  

2015 7.298.500.000 247 1.802.729 

2016 7.298.500.000 420 3.065.370 

2017 7.298.500.000 372 2.715.042 

2018 7.298.500.000 344 2.510.684 

2019 7.298.500.000 306 2.233.341 

2020 7.298.500.000 352 2.569.072 

  
      ESSA 

  

  

2015 1.100.000.000 1.650 1.815.000 

2016 1.100.000.000 1.620 1.782.000 

2017 1.100.000.000 220 242.000 

2018 14.300.000.000 322 4.604.600 

2019 14.300.000.000 268 3.832.400 

2020 14.300.000.000 210 3.003.000 

MEDC 

2015 3.332.451.450 795 2.649.298 

2016 3.332.451.450 1.320 4.398.835 

2017 3.332.451.450 890 2.965.881 

2018 3.332.451.450 685 2.282.728 

2019 3.332.451.450 865 2.882.570 

2020 3.332.451.450 590 1.966.146 

RUIS 

2015 770.000.000 215 165.550 

2016 770.000.000 236 181.720 

2017 770.000.000 232 178.640 

2018 770.000.000 260 200.200 

2019 770.000.000 248 190.960 

2020 770.000.000 274 210.980 
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Perhitungan Altman Z-Score  

PT.Apexindo Pratama Duta Tbk.  

No  ALTMAN Z-SCORE  Koefisien  Nilai  Koefisien X Nilai  

 

 

2015 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,377) (0,452) 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,136 0,190 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,040 0,132 

Market Value Equity / Total utang(X4) 0,6 0,028 0,017 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,349 0,349 

Z – SCORE 0,236 

 

 

 

2016 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,082 0,098 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,111 0,155 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0,037) (0,122) 

Market Value Equity / Total utang (X4) 0,6 0,127 0,076 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,154 0,154 

Z – SCORE  0,361 

 

 

2017 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,505) (0,606) 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,130 0,182 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0,185) (0,610) 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,154 0,092 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,128 0,128 

Z – SCORE  (0,814) 

2018 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,678) (0,813) 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 (0,300) (0,42) 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,213 0,702 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,464 0,278 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,178 0,178 

Z – SCORE (0,075) 

2019 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,099 0,119 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 (0,264) (0,374) 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,055 0,181 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,149 0,089 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,187 0,187 

Z – SCORE 0,202 

2020 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,156 0,187 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 (0,267) (0,372) 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,046 0,181 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,338 0,089 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,138 0,187 

Z – SCORE 0,308 
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Perhitungan Altman Z-Score 

PT. Elnusa Tbk.  

No  ALTMAN Z-SCORE  Koefisien  Nilai  Koefisien X Nilai  

 

 

2015 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,143 0,171 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,340 0,476 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,116 0,382 

Market Value Equity / Total utang(X4) 0,6 1,017 0,610 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,856 0,856 

Z – SCORE 2,495 

 

 

 

2016 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,145 0,174 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,410 0,574 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,101 0,333 

Market Value Equity / Total utang (X4) 0,6 2,334 1,400 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,864 0,864 

Z – SCORE  3,345 

 

 

2017 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,128 0,153 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,399 0,558 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,069 0,227 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 1,505 0,903 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,025 1,025 

Z – SCORE  2,866 

2018 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,184 0,220 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,361 0,505 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,062 0,204 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 1,065 0,639 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,171 1,171 

Z – SCORE 2,739 

2019 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,175 0,21 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,342 0,478 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,047 0,155 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,691 0,414 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,232 1,232 

Z – SCORE 2,489 

2020 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,216 0,259 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,317 0,443 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,033 0,108 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,655 0,393 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,016 1,016 

Z – SCORE 2,219 
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Perhitungan Altman Z-Score 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk. 

No ALTMAN Z-SCORE Koefisien Nilai Koefisien X Nilai 

 

 

2015 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,090 0,108 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,168 0,235 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,024 0,079 

Market Value Equity / Total utang(X4) 0,6 1,388 0,832 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,145 0,145 

Z – SCORE 1,399 

 

 

 

2016 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,115 0,138 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,070 0,098 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,003 0,009 

Market Value Equity / Total utang (X4) 0,6 0,289 0,173 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,043 0,043 

Z – SCORE  0,461 

 

 

2017 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,050) (0,06) 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,061 0,085 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,005 0,016 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,029 0,017 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,041 0,041 

Z – SCORE  0,099 

2018 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,055 0,066 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,069 0,096 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,021 0,069 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 3,012 1,807 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,165 0,165 

Z – SCORE 2,202 

2019 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,121 0,145 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,098 0,137 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0,013) (0,042) 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,469 0,281 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,248 0,248 

Z – SCORE 0,769 

2020 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,010 0,012 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,088 0,123 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0.014) (0,046) 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,443 0,265 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,221 0,221 

Z – SCORE 0,575 
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Perhitungan Altman Z-Score 

PT. Medco Energi Internasional Tbk.  

No  ALTMAN Z-SCORE  Koefisien  Nilai  Koefisien X Nilai  

 

 

2015 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,178 0,213 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,168 0,235 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0,050) (0,165) 

Market Value Equity / Total utang(X4) 0,6 0,087 0,052 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,216 0,216 

Z – SCORE 0,551 

 

 

 

2016 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,076 0,091 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,070 0,098 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,072 0,237 

Market Value Equity / Total utang (X4) 0,6 0,121 0,072 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,167 0,167 

Z – SCORE  0,665 

 

 

2017 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,132 0,158 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,061 0,085 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,057 0,188 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,058 0,034 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,179 0,179 

Z – SCORE  0,664 

2018 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,138 0,165 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,069 0,096 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,038 0,125 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,040 0,024 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,232 0,232 

Z – SCORE 0,642 

2019 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,165 0,198 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,098 0,137 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,026 0,085 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,044 0,026 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,229 0,229 

Z – SCORE 0,675 

2020 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,110 0,132 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,088 0,123 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 (0.016) (0,052) 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,029 0,017 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,185 0,185 

Z – SCORE 0,045 
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Perhitungan Altman Z-Score 

PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 

No  ALTMAN Z-SCORE  Koefisien  Nilai  Koefisien X Nilai  

 

 

2015 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,080) (0,096) 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,211 0,295 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,064 0,211 

Market Value Equity / Total utang(X4) 0,6 0,219 0,131 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,464 1,464 

Z – SCORE 2,005 

 

 

 

2016 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 (0,053) 0,063 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,244 0,341 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,056 0,184 

Market Value Equity / Total utang (X4) 0,6 0,293 0,175 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,343 1,343 

Z – SCORE  2,106 

 

 

2017 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,002 0,002 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,254 0,355 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,040 0,132 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,308 0,184 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,173 1,173 

Z – SCORE  1,846 

2018 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,034 0,040 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,255 0,357 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 26,923 88,845 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,297 0,178 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 0,893 0,893 

Z – SCORE 90,313 

2019 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,016 0,019 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,346 0,484 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 40,478 133,577 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,233 0,139 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,275 1,275 

Z – SCORE 135,494 

2020 

Modal kerja / Total Aktiva (X1) 1,2 0,033 0,039 

Laba Ditahan / Total Aktiva (X2) 1,4 0,339 0,474 

EBIT / Total Aktiva (X3) 3,3 0,035 0,115 

Market Value Equity / Total Utang (X4) 0,6 0,237 0,142 

Penjualan / Total Aktiva (X5) 1,0 1,201 1,201 

Z – SCORE 1,971 
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